ANALISIS KORELASI KEBISINGAN DAN KONSENTRASI KARBON
MONOKSIDA (CO) DENGAN KENDARAAN BERMOTOR DI PASAR
KRIAN SIDOARJO

TUGAS AKHIR

DISUSUN OLEH:
AHMAD STYVANI AM
NIM H05215001

PROGRAM STUDI TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
SURABAYA
2020






LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING

Tugas akhir oleh:

NAMA : AHMAD STYVANI ALFIYANUL M

NIM :H05215001

JUDUL : ANALISIS KORELASI KEBISINGAN DAN KONSENTRASI

KARBON MONOKSIDA (CO) DENGAN KENDARAAN
BERMOTOR DI PASAR KRIAN SIDOARJO
Ini telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan.

Surabaya, 23 Juli 2020

Dosen Pembimbing 1 Dosen Pembimbing 2

Ida Munfarida, M. Si, M.T Dyah Ratri !
NIP. 198411302015032001 NIP. 198503222014032003







Analisis Korelasi Kebisingan Dan Konsentrasi Karbon Monoksida (CO)

Dengan Kendaraan Bermotor Di Pasar Krian Sidoarjo

Abstrak

Kawasan pasar tradisional Pasar Krian Sidoarjo merupakan kawasan dengan
aktivitas transportasi kendaraan bermotor yang cukup padat (total pengunjung per
hari adalah 40.000 pengunjung). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
Kebisingan dan kualitas udara yang dikorelasikan dengan kendaraan bermotor.
Pengukuran tingkat kebisingan dan konsentrasi CO dilakukan di dalam dan diluar
pasar Krian Sidoarjo untuk melihat pengaruhnya dengan aktivitas transportasi
kendaraan bermotor. Pengukuran CO dilakukan menggunakan CO analyzer. Waktu
untuk penelitian ialah selama satu jam pada pagi (06.00 — 10.00) siang (12.00
—-14.00) dan sore (16.00 — 17.00). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Konsenstrasi CO diluar pasar Krian tertinggi di hari minggu pagi di titik 2
sebesar 31206,5 pg/Nm? melebihi baku mutu udara ambien nasional berdasarkan
PP No. 41/1999 (BM<30.000 pg/Nm?) sedangkan di dalam pasar krian di hari
minggu pagi sebesar 34642,1 pg/Nm? Melebihi baku mutu udara ambien nasional
berdasarkan KepMenKes No. 1405/2002 ( BM 25 ppm atau 28865,98 pg/Nm®)
dan untuk kebisingan tertinggi di pasar Krian terjadi pada hari Minggu di titik
sampling B sebesar 76,22 dB melebihi Baku Tingkat Kebisingan nasional
berdasarkan KepMenLH No. 48/1996 (BM=70 dB). Konsentrasi CO dan tingkat
Kebisingan dengan jumlah kendaraan bermotor memiliki korelasi yang sangat kuat
dan sangat signifikan dengan nilai masing masing CO dengan kendaraan untuk di
luar pasar sebesar 0,96 bersignifikansi p= 0,00 (p< 0,05) dan didalam pasar sebesar
0,94 bersignifikansi p= 0,00 (p< 0,05) dan untuk korelasi kebisingan dengan
kendaraan yang berkorelasi sangat kuat di hari minggu dengan nilai 0,99 dan
signifikasi p=0,00 (p< 0,05). Konsentrasi CO dan tingkat kebisingan terukur masih
berada di atas baku mutu.

Kata kunci: Kendaraan Bermotor, Transportasi, Konsentrasi CO, tingkat

kebisingan, pasar.



Correlation analysis of Noise and Carbon Monoxide Concentration Analysis
With Motor Vehicles in The Traditional Market of Krian Sidoarjo

Abstrack

The traditional market area of the Sidoarjo Krian Market is an area with a quite
dense motorized transportation activity (total visitors per day are 40,000 visitors).
This study aims to determine the level Noise and air quality and their Correlations
with motor vehicles. Measurements of noise levels and CO concentrations are
carried out inside and outside the Krian Sidoarjo market to see their effects on motor
transportation activities. CO measurements were carried out using a CO analyzer.
The time for research is one hour in the morning (6am - 10am) afternoon (12.00
-14.00) and evening (16.00 - 17.00). The results showed that CO concentration
outside the Krian market was highest on Sunday morning at point 2 of 31206.5

pg/ Nm3 was exceeded the national ambient air quality standards based on PP
N0.41/1999 (BM < 30,000 pg / Nm®) while in the inside market on Sunday
morning it was 34642.1 pug / Nm® was exceeded the national ambient air quality
standards based on KepMenKes No. 1405/2002 (BM 25 ppm or 28865.98 ug /
Nm?) and for the highest noise on the Krian market occurs on Sunday at sampling
point B at 76.22 dB exceeds the national Noise Level Standard based on
KepMenLH No. 48/1996 (BM =70 dB). CO concentration and Noise level with the
number of motor vehicles have a very strong and very significant correlation with
the value of each CO with vehicles for outside the market of 0.96 with significance
p = 0.00 (p <0.05) and within the market of 0 , 94 has significance p = 0.00 (p
<0.05) and for noise correlations with vehicles that correlate very strongly on
Sundays with a value of 0.99 and significance p = 0.00 (p <0.05). The CO
concentration and the measured noise level are still above the quality standard.

Keywords: Motor Vehicles, Transportation, CO Concentration, Market, Noise

Level
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kualitas udara yang baik merupakan kebutuhan utama bagi manusia.
Namun, dengan adanya aktivitas transportasi dan kegiatan industri yang
meningkat, hal ini dapat mengakibatkan turunnya kualitas udara serta
menimbulkan gas rumah kaca (Ginting, 2017). Dalam PP RI NO. 41 Tahun 1999
tentang pencemaran udara dapat di artikan sebagai udara ambien yang telah
terkontaminasi oleh zat, energi, dan/atau komponen lain yang di sebabkan adanya
kegiatan manusia, sehingga menyebabkan baku mutu udara ambien turun hingga
ke tingkat yang tidak semestinya dan tidak dapat memenuhi fungsinya.

Bahaya Pencemaran udara dapat merusak kesehatan manusia dan
lingkungan, sehingga Allah SWT memberikan perintah manusia untuk selalu
menjaga kelestarian alam. Allah SWT telah mencipatakn alam dan lingkungan
untuk dinikmati seluruh makhluk yang ada dibumi di dalam Q.S Al A’Raf ayat 56
Allah SWT berfirman:

Coiweiall (3 oy izt ) Taadas 3 6 2375 i) 32 3T 3 T, 5
o1

Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat

kepada orang-orang yang berbuat baik.

Pasar yaitu tempat terjadinya transaksi antara penjual dan pembeli. Pasar
adalah salah satu penggerak perekonomian dan sebagai tanda adanya
perokonomian yang berjalan terhadap masyarakat (Rahayu dkk., 2015).
Masyarakat beranggapan bahwa Pasar Tradisional merupakan tempat yang tidak

tertata dan kumuh.



Hal ini dikarenakan pasar sebagai sumber kemacetan yang disebabkan
adanya barang dagangan yang diletakkan oleh pedagang di tepi jalan serta sebagai
sarana tempat parkir kendaraan yang di lakukan oleh pengunjung (Brata, 2013).

Pasar Krian merupakan salah satu pasar tradisional terbesar di Kecamatan
Krian, Kabupaten Sidoarjo. Pasar ini memiliki potensi besar dalam penggerak
perekonomian di Kabupaten Sidoarjo bagian Barat khususnya Kecamatan Krian,
Wonoayu, Balongbendo, Prambon, Tarik dan sebagian masyarakat Kabupaten
Gresik bagian Selatan seperti Driyorejo dan Wringinanom. Disetiap harinya Pasar
Krian Sidoarjo selalu mendatangkan banyak pengunjung untuk membeli
kebutuhan pokok. Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti bersama
pengelola Pasar Krian, jumlah pengunjung Pasar Krian perharinya kurang lebih
sebanyak 40.000 pengunjung perhari. Selain itu, Pasar Krian berbatasan langsung
dengan jalan Provinsi yang berpotensi terhadap penurunan kualitas udara. Para
pengunjung pasar rata-rata menggunakan kendaraan bermotor untuk berbelanja di
pasar.

Kepadatan pada lalu lintas di wilayah pasar menyebabkan peningkatan pada
konsentrasi pencemaran udara dan kebisingan. Sehingga, dikhawatirkan
membahayakan kesehatan dan mengganggu kenyamanan pengunjung apabila
melebihi ambang batas yang ditentukan. Salah satu emisi kendaraan bermotor yang
utama adalah karbon monoksida (CO), merupakan salah satu komponen polutan
yang paling banyak dihasilkan oleh mesin kendaraan bermotor (Pamungkas &
Rahardjo, 2017).

Upaya pemantauan kualitas udara dan kebisingan merupakan suatu langkah
pengelolaan udara, jika terjadi pencemaran udara ambien dan kebisingan, maka
perlu adanya perlakuan Tindakan yang berlanjut untuk meminimalisir terjadinya
pencemaran tesebut. Selanjutnya perlu adanya perlakuan pemantauan kualitas
udara ambien dan kebisingan di dalam maupun diluar Pasar Krian Sidoarjo beserta

pengaruh jumlah kendaraannya.



Berdasarkan penjabaran latar belakang tersebut, tentang pencamaran kualitas

udara dengan parameter CO dan kebisingan akan dibahas pada penelitian ini dan

akan di bandingkan dengan baku mutu yang ada seperti udara ambien

menggunakan PP No 41 Tahun 1999, untuk dalam ruang menggunakan
KepMenKes RI No. 1405 tahun 2002 dan kebisingan menggunakan KepMenLh
NO. 48 Tahun 1996.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarakan latar belakang diatas, didapat rumusan masalah yaitu sebagai

berikut:
1.
2.
3.

Berapa konsentrasi CO di dalam dan di luar Pasar Krian Sidoarjo?
Berapa Tingkat Kebisingan di dalam dan diluar Pasar Krian Sidoarjo?
Bagaimana hubungan CO dan kebisingan dengan kendaraan bermotor
di Pasar Krian Sidoarjo?

Bagaimana kualitas udara gas CO di dalam dan di luar Pasar Krian
Sidoarjo ditinjau dengan Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1999 dan
KEPMENKES RI No. 1405 Th. 2002 tentang Pengendalian Pencemaran
Udara?

Bagaimana tingkat kebisingan di dalam dan di luar Pasar Krian Sidoarjo
ditinjau dengan Kepmen Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 19967
Bagiamana Korelasi kebisingan dan konsentrasi karbon monoksida
(CO) dengan kendaraan bermotor di Pasar Krian Sidoarjo?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian mengenai analisis konsentrasi CO, dan Kebisingan

di dalam dan di luar Pasar Krian Sidoarjo yaitu:

1.
2.
3.

Mengetahui konsentrasi CO didalam dan di luar Pasar Krian Sidoarjo.
Mengetahui tingkat Kebisingan di dalam dan di luar Pasar Krian Sidoarjo.
Mengetahui hubungan CO dan kebisingan dengan kendaraan bermotor

Pasar Krian Sidoarjo.



4. Mengetahui kualitas udara gas CO dan di dalam dan di luar pasar Krian
ditinjau dengan Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1999 dan
KEPMENKES RI No. 1405 Th. 2002 tentang Pengendalian Pencemaran
Udara.

5. Mengetahui tingkat kebisingan di dalam dan di luar Pasar Krian
Sidoarjo ditinjau dengan Kepmen Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996.

6. Mengetahui korelasi kebisingan dan konsentrasi karbon monoksida

(CO) dengan kendaraan bermotor di Pasar Krian Sidoarjo.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian mengenai analisis konsentrasi CO, dan Kebisingan di
dalam dan di luar di Pasar Krian Sidoarjo adalah sebagai berikut:
1. Pasar Krian Sidoarjo
Menjadi saran evaluasi bagi pengelola pasar ada pengelolaan kendaraan
bermotor bagi para pengunjung pasar dan untuk meningkatkan kinerja
para pengelola pasar.
2. Intitusi Pendidikan
Menjadi sarana dan kajian data untuk Peningkatan dalam hal wawasan
dan pengetahuan tentang CO, dan Kebisingan serta faktor yang
berhubungan di Pasar Krian Mojokerto serta sebagai bahan perbandingan
penelitan di bidang pecemaran udara.
3. Masyarakat
Menjadi edukasi dan kewaspadaan msayarkat tentang akibat bahayanya
paparan CO dan serta suara bising yang dapat membahayakan kesehtan
jika melewati batas Baku mutu.

1.5 Batasan Masalah

Tugas akhir ini dibatasi oleh masalah yang di lakukan dalam penelitian
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Penelilitian dilaksanakan di Pasar Krian Sidoarjo.

2. Pengukuran kualitas udara dalam dan luar di pasar Krian Sidoaarjo

dengan parameter pencemaran CO dan tingkat kebisingan.



3. Mencari hubungan CO dan Kebisingan dengan jumlah kendaraan
bermotor di Pasar Krian Sidoarjo.

4. Membandingkan kualitas CO dan di dalam ruang dibandingkan dengan
KEPMENKES RI No. 1405 Th. 2002, sedangkan kualitas CO di luar
ruangan dibandingkan dengan. PP No. 41 tahun 1999 tentang
pengendalian pencemaran udara.

5. Membandingkan tingkat kebisingan dibandingkan dengan baku mutu
tingkat kebisingan menurut Kepmen LH No. 46 tahun 1996.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Pencemaran Udara

Udara yang tercemar merupakan suatu polusi yang datang dari satu atau
substansi dalam bentuk fisik, kimia dan biologi yang berada dalam atmosfer. Hal
ini dapat mengakibatkan terjadinya bahaya terhadap kesehatan manusia, hewan,
dan tumbuhan, merusak properti, serta terganggunya kenyamanan dan estetika
(Hastanto, 2013) Udara yang tercemar terjadi karena masuknya senyawa, bahan,
atau energi ke dalam udara yang disebabkan karena aktivitas manusia dan alam.
Sehingga, karakteristik dan temperatur udara tidak sesuai dan berakibat pada
penurunan kualitas udara (Fitria dkk., 2008).

Dalam kitab suci Al-quran membuktikan bahwa Islam melarang untuk
berbuat kerusakan di bumi, yang mana bentuk kegiatan ini dibenci oleh Allah
SWT yang terkandung dalam ini QS. Hud (I I): 116
Wl Gan SUB V) VT o ol e &3 4 15051 AR08 5581 e (15 508

VYT 3 085 48 T8 1 La Tl il o085 2
Artinya: Maka mengapa tidak ada dari umat-umat yang sebelum kamu orang-
orang yang mempunyai keutamaan yang melarang daripada (mengerjakan)
kerusakan di muka bumi, kecuali sebahagian kecil di antara orang-orang yang
telah Kami selamatkan di antara mereka, dan orang-orang yang zalim hanya
mementingkan kenikmatan yang mewah yang ada pada mereka, dan mereka
adalah orang-orang yang berdosa.

Kata sy < W = (pengrusakan di bumi) adalah aktivitas yang
mengakibatkan sesuatu, berawal dari pemanfaatan menjadi kehilangan sebagian
atau seluruhnya. Sehingga, tidak dapat atau berkurangnya fungsi dan manfaatnya
(Shihab, 2007). Penggunaan ayat tersebut meliputi pengertian yang luas, yakni
segala perbuatan yang tidak sesuai dengan agama dapat merusak lingkungan.
Sedangkan wujud dari pencemaran udara adalah segala tindak-tanduk serta
perbuatan yang tidak sesuai dengan perbuatan manusia pada umumnya, atau dapat
dikategorikan sebagai perbuatan tidak terpuji yang pada dasarnya dapat
mengganggu masyarakat dan ketenangan orang lain (Shihab, 2003).



Pengendalian Pencemaran Udara dalam PP No. 41 tahun 1999 menjelaskan
adanya kegiatan manusia yang mengakibatkan sebuah zat, senyawa, atau komponen
lain masuk ke dalam udara ambien hingga tidak dapat memenuhinya dan
menyebabkan mutu udara tersebut turun hingga ke tingkat tertentu.

Udara yang tercemar adalah udara yang terkontaminasi atau adanya zat-zat
asing yang menyebabkan perubahan susunan atau komposisi pada umumnya
(Pohan, 2002). Sementara menurut (Amin,2015), udara adalah tercampurnya zat
zat atau unsur-unsur bahaya kedalam atmosfir hingga berakibat kerusakan pada

kualitas lingkungan di udara.

2.2 Baku Mutu Udara Ambien
Pencemaran udara diatur dalam PP No. 41 Tahun 1999, merupakan peraturan
yang mengatur tentang pembatasan terhadap unsur pencemar seperti kadar, zat,
atau kompenan yang ada pada udara ambien. Berikut tabel Baku Mutu udara
ambien dapat dilihat pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1 Baku Mutu Udara Ambien

No Parameter Waktu Baku Mutu Metode Analisis Peralatan
Pengukuran
1 jam 900 pg/Nm?
SO (Sulfur . 3 -
1 dioksida) 24 jam 365 pg/Nm Pararosanilin Spektrofotometer
1thn 60 pg/Nm?®
1 jam 30.000 pg/Nm?
CO (Karbon , 3
2 Monoksida) 24 jam 10.000 pg/Nm NDIR NDIR Analyzer
1 thn -
i 3
NO, 1jam 400 pg/Nm
3 (Nitrogen 24 jam 150 pg/Nm?® Saltzman Spektrofotometer
Dioksida) 1thn 100 pg/Nm?
_ 1jam 235 pg/Nm? o
4 03 (Oksidan) Chemiluminescent | Spektrofotometer
1 thn 50 pug/Nm?
HC (Hidro . 3 N Gas
5 Karbon) 3 jam 160 pg/Nm Flame lonization Chromatogarfi




Waktu

No Parameter Baku Mutu Metode Analisis Peralatan
Pengukuran
PM 10
(Partikel < 10 24 jam 150 pg/Nm?® Gravimetric Hi — Vol
5 um)
PM2;s (*) 24 jam 65 pg/Nm3 o _
(Partikel < Gravimetric Hi — Vol
2,5 um) 1thn 15 pg/Nm?
24 Jam 230 pg/Nm?3 o _
7 TSP (Debu) Gravimetric Hi — Vol
1 tahun 90 pg/Nm3
24 jam 2 pg/Nm3 Gravimetric Hi — Vol
8 Pb (Timah Ekstrak
Hitam) 3 stra
1thn 1 pg/Nm Pengabuan AAS
10
Ton/km?/Bulan
(Pemukiman)
Dustfall . . . .
9 (Debu Jatuh) 30 hari 20 Gravimetric Cannister
Ton/km?/Bulan
(Industri)
Total . 3 )
Fluorides 24 Jam 3 Hg/Nm Spesific lon Impinger atau
10 Electrode Countinous
(asF) 90 hari 0,5 ug/Nm? Analyzer
40 pg/cm? dari . .
11 Fluor Indeks 30 hari kertas limed Colourimetric Limed Filter
. Paper
filter
Khlorine & . Impinger atau
12 Khlorine 24 jam 150 pg/Nm? Spesific lon Countinous
o Electrode
Dioksida Analyzer
1 mg SO3/100 .
13 Sulphat 30 hari cmd dari Lead Colourimetric Lead Peroxida
Indeks . Candle
Peroksida

(Sumber: Peraturan Pemerintah R1 no 41 Tahun 1999).

Nilai baku mutu udara ambien dalam peraturan PP Rl No 41 Tahun 1999

memiliki koefisen satuan pg/Nmd. Sehingga dari ppm perlu diubah ke pg/Nm?®.




Jika dibandigkan dengan baku mutu tersebut, berikut rumus konversi ppm
ke pg/Nm? Persamaannya sebagi berikut:

Hg/m3*=ppmx1000X[(PXM)/(RXT)] cevvrerrrreeernnnernnnnnemnenensenenenenenens(2.1)
Dimana:

P :tekanan udara (1 atm dan 25° C = 298°K).

M : Berat molekul/senyawa.

R : Konstanta gas universal (0.0821).

T : Temperatur absolut (°K).

Ukuran batas atau kaadar zat ini di tetapkan batas maksimumnya untuk
mencegah terjadinya pencemaran udara (Jaya, 2017).

2.3 Kualitas Udara dan Kebisingan dalam Ruangan

Kualitas dalam ruang adalah kondisi ruangan yang memiliki potensi polusi
udara di dalam Gedung yang disebabkan oleh kepadatan manusia, bahan material,
keberadaan jamur dan bakteri lainnya. Sehingga terjadi penurunan kualitas dalam
ruang (arjani, 2011). Kualitas udara dalam ruang adalah udara yang bebas dari
bahan pencemar yang dapat menyebabkan iritasi dan tidak nyamannya penghuni
dalam ruang tesebut, dengan temperature dan suhu ruangan sesuai pada normalnya
(Candrasari, 2013).

Menurut (Astuti, 2010), polutan yang bersumber dari udara dalam ruang
sangat bervariasi, termasuk polutan kimia dan biologis. Belum lagi faktor lain yang
mempengaruhi polusi dalam ruang, seperti: lokasi sumber pencemar, sirkulasi udara
antara lingkungan dalam dan luar ruangan, serta kebiasaan individu. Hal ini dapat
beresiko terhadap kesehatan dengan jumlah yang lebih besar. Pengukuran secara
berkala mengindikasikan bahwa konsentrasi polutan di dalam rumah, menjadi lebih
besar daripada di luar ruangan. Sumber utama dari polutan udara dalam ruang
antara lain:

a. Pembakaran bahan bakar fosil.
b. Rokok.
. Outdoor air pollutant.

o O

. Emisi dari material konstruksi dan furnishing.

e. Ventilasi dan AC yang tidak terpelihara.



Berikut ini merupakan daftar polutan dari sumber dalam ruangan:

Tabel 2.2 Sumber Polutan dalam Ruangan

Polutan

Sumber Utama dalam Ruangan

Partikulat kecil

Pembakaran bahan bakar/rokok, memasak dan
aktivitas memasak

Karbon Monoksida

Pembakaran bahan bakar/rokok,

Hidrokarbon  Aromatic
Polisiklik

Pembakaran bahan bakar/rokok, memasak

Nitrogen Oksida

Pembakaran bahan bakar

Sulfur Oksida

Pembakaran batu bara

Arsenik dan Flourin

Pembakaran batu bara

Volatile dan  Semi- | Pembakaran bahan bakar/rokok, produk rumah
volatile organic | tangga, perlengkapan, material konstruksi, memasak
compounds (VOCs)
Aldehid Perlengkapan, material konstruksi,
Memasak
Pestisida Produk rumah tangga, debu dari luar
Ruangan
Asbestos perbaikan/pembongkaran material
konstruksi
Lead perbaikan/pembongkaran material konstruksi

Poliutan Biologi

Material/perlengkapan uap, penghuni, Udara luar
ruangan, binatang peliharaan, bagian dari sistem
pengatur iklim

Radon

Tanah di bawah gedung, material
Konstruksi

Radikal bebas dan ikaatan
reaktifitas tinggi

Bahan kimia dalam ruangan

(Sumber: Astuti, 2010)

2.4  Sumber Pencemar Udara

Emisi merupakan penyebab terjadinya pencemaran udara, yang mana

dalam prosesnya di bagi menjadi dua yaitu alam (biogenic emissions) dan

kegiatan manusia (anthropogenicemissions) (Ratnani, 2008). Sumber terbesar

pencemaran udara berasal dari transportasi yang menghasilkan karbon monoksida

hampr 60% sedangkan 15% berasal dari hidrokarbon yang terdiri dari sumber

alamiah yang berasa dari ativitas alami seperti letusan gunung berapi yang

menghasilkan SO,, H,S, CH,, dan partikulat. Sedangkan sumber antropogenik

berasal dari aktivitas manusia yang dibagi menjadi dua yaitu bergerak dan tidak
bergerak (Hasairin & Siregar, 2018).
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Menurut Peraturan Pemerintah No. 41 tahun 1999 tentang Pengendalian

Pencemaran Udara, sumber pencemar udara terdiri atas lima kelompok, yaitu:

1.

2.5

Sumber bergerak, yaitu sumber emisi yang bergerak atau tidak tetap pada

suatu tempat yang berasal dari kendaraan bermotor.

. Sumber bergerak spesifik, yaitu serupa dengan sumber bergerak namun

berasal dari kereta api, pesawat terbang, kapal laut, dan kendaraan berat
lainnya.

Sumber tidak bergerak, yatiu sumber emisi yang tetap pada suatu tempat.
Sumber tidak bergerak spesifik, yaitu serupa dengan sumber tidak bergerak
namun berasal dari kebakaran hutan dan pembakaran sampah.

Sumber gangguan, yaitu sumber pencemar yang menggunakan media udara
atau padat untuk penyebarannya. Sumber ini terdiri dari kebisingan, getaran,

kebauan dan gangguan lain.

Sumber Pencemar Udara Karbon Monoksida (CO)
Karbon Monoksida (CO) adalah polutan yang sangat berbahaya dan memiliki

karakteristik; tidak berwarna, tidak berbau, dan tidak berasa (Damara dkk., 2017).

Menurut (Pohan, 2002) proses terbentuknya gas CO berasal dari:

1. Hasil pembakaran yang berasal dari bahan bakar fosil.

2. Reaksi kimia antara karbon dioksida dengan karbon pada suhu
temperatur yang tinggi sehingga menghasilkan CO.,

3. COdan oksigen terurai kembali apabila COzterjadi pada suhu temperatur

yang tinggi.
Pencemaran udara buatan yang disebabkan oleh kendaraan bermotor sekitar

80% (Rosianasari, 2016). Menurut Simanjuntak (2007), sekitar 60% - 70%

pencemaran udara berasal dari aktivitas transportasi yang bergerak dengan

menggunakan bahan bakar bensin. Kendaran bermotor yang menggunakan bahan

bakar bensin merupakan penghasil Gas CO terbesar dikarenakan berasal dari

pembakaran BBM yang tidak sempurna, serta berasal dari lalu lintas yang padat

pada daerah perkotaan dengan konsentrasi CO sekitar 10-15 ppm (Wardhana,
2004).
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Berikut tabel sumber pencemar gas karbon monoksida dapat dilihat pada
Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Sumber Pencemar Gas Karbon Monoksida

Sumber pencemaran Bagian | Total (%0)
Transportasi 63,8
a. Mobil bensin 59,0

b. Mobil diesel 0,2

c. Pesawat terbang 2,4

d. Kereta api 0,1

e. Kapal laut 0,3

f. Sepeda motor 1,8
Pembakaran Stasioner 1,9
a. Batubara 0,8

b. Minyak 1,1

Gas Alam (dapat diabaikan 0,0
Proses Industri 9,6
Pembuangan Limbah Padat 7,6
Sumber Lain-lain 16,9
a. Kebakaran Hutan 7,2

Sumber pencemar Bagian | Total (%)

b. Sisa pembakaran batubara 1,2

c. Pembakaran limbah Pertanian 8,3

d. Pembakaran lainnya 0,2

Jumlah 100 100

(Sumber: Wardhana, 2004)
2.6 Dampak Pencemar Karbon Monoksida (CO)

Karbon Monoksida (CO) sangat berbahaya bagi manusia karena berdampak
pada kesehatan manusia karena apabila gas CO terhirup mengakibatkan reaksi
antara gas CO dengan hemoglobin pada sel darah merah sehingga menghalangi
oksigen yang terangkut ke seluruh tubuh (Medalina, 2015).

Efek gas rumah kaca apabila karbon monoksida bertransformasi menjadi
CO; yang berasal dari hasil pembakaran tidak sempurna hasil dari transformasi CO
menjadi CO, di udara akhirnya gas CO. yang dihasilkan selanjutnya gas CO
berkaitan dengan O di udara dan terjadilah Gas CO2, sehingga berdampak pada
manusia, secara sedarhana pembentukannya seperti berikut (Fardiaz, 2008):

2C + O, — 2CO (reaksi pembakaran tidak sempurna)
2C0O + O, — 2CO, (reaksi CO dengan O, di udara menghasilkan CO,).
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Al-quran membuktikan bahwa adanya dampak efek rumah kaca yang
disebabkan oleh manusia di sebutkan dalam Q.S. Ar-Ruum ayat 41

Orsin T pilad Tolee (301 (o400 T o Cn& Ly AT ol 3 Sl 5
A

Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).

Menurut Buku Tafsir Ibnu Katsir, ayat tersebut terjadi saat peristiwa masa
paceklik tidak ada hujan yang disebabkan oleh efek rumah kaca akhirnya
menyebabkan kekeringan hingga membuat eksosistem dalam alam telah hancur,

semua itu berasal dari kemaksiatan manusia (Abdullah, 2017).

2.7 Kebisingan

Kebisingan berasal dari kata bising yang berarti semua bunyi yang
menghasilkan perhatian, mengganggu atau berbahaya bagi kegiatan sehari hari,
bising yang tidak di inginkan dapat menyebabkan polusi lingkungan. pada frekuensi
20 — 20.000 Hz atau disebut jangkauan suara yang dapat di dengar. (Wilis, 2010).
Menurut Ritonga (2018), kebisingan merupakan adanya bunyi yang tidak
dikehendaki sehingga mengganggu dan membahayakan kesehatan dan dapat
menjadi polutan apabila lebih dari 104 dBA selama lebih dari 8 jam kerja.

Diketahui apabila suara bising yang disebabkan oleh manusia itu sendiri
yang dapat merugikan diri sendiri dan juga orang lain, Hal ini sebagaimana hadist
Nabi Muhammad SAW berikut:

Aalecnlels)) Dlma V3 ooy

Artinya:  “Tidak (diperbolehkan) menyengsarakan diri sendiri dan tidak
(diperbolehkan) menimbulkan kesengsaraan terhadap orang lain” (HR. Ibnu
Majah).
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Pencemaran lingkungan yang diakibatkan suara bising yang dapat juga
dikategorikan sebagai kemungkaran karena sifatnya merusak dan berpotensi
merugikan manusia lahir dan batin. Menurut keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor KEP-48/48MENLH/11/1996 tentang baku mutu tingkat
kebisingan dijelaskan bahwa kawasan perumahan dan pemukiman yang di izinkan
adalah 55 dB. Sedangkan untuk kawasan seperti kantor dan perdagangan serta
ruang terbuka hijau masing masing yang di izinkan sebesar 70 dB dan 50 Db.

Jika dilihat berdasarkan lingkungan kegiatan untuk sekolah, rumah sakit
seperti Tabel 2.4 berikut ini

Tabel 2.4 Nilai Baku Tingkat Kebisingan Berdasarkan Peruntukan
Kawasan/Lingkungan Kegiatan

No | Peruntukan Kawasan/lingkungan kegiatan | Tingkat kebisingan dB

a. | Peruntukan Kawasan
- Perumhan dan permukiman 55
- Perdagan dan jasa 70
- Perkantoran dan perdagangan 65
- Ruang terbuka hijau 50
- Industri 70
- Pemerintahan dan fasilitas umum 60
- Rekreasi 70
- Bandara dan stasiun 70
- Pelabuhan laut dan cagar budaya 60

b. | Lingkngan Kegiatan
- Rumah sakit atau sejenisnya 55
- Sekolah atau sejenisnya 55
- Tempat ibadah atau sejenisnya 55

(Sumber : KMLH Nomor: KEP-48/MENLH/11/1996).

2.8 Sumber Pencemar Kebisingan

Kebisingan lalu lintas berasal dari suara yang dihasilkan oleh kendaraan
bermotor, terutama dari mesin kendaraan, knalpot, serta akibat interaksi antara
roda dengan jalan. Kendaraan berat (truk, bus) dan mobil penumpang merupakan
sumber kebisingan utama di jalan raya. Secara garis besar strategi pengendalian
bising dibagi menjadi tiga elemen yaitu pengendalian terhadap sumber bising,
pengendalian terhadap jalur bising dan pengendalian terhadap penerima bising
(Djalante, 2010).
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Getaran yang diakibatkan oleh Tingkat intensitas bunyi dinyatakan dalam
satuan bel atau desibel (dB). Polusi suara atau transportasi darat, menurut penelitian
di UK, disebabkan oleh berbagai hal seperti pada Tabel 2.5 dan Tabel 2.6

Tabel 2.5 Kendaraan Penyebab Getaran (UK).

NO KENDARAAN (%)
1 Kendaraan berat 73 %
2 Bis kota 51 %
3 Bis antar kota 42 %
4 Kendaraan berat 36 %
5 | Sepeda motor 21 %
6 Mobil 12 %

(Sumber : Djalante, 2010)

Tabel 2.6 Selain Kendaraan Peneyebab Getaran (UK).

NO KENDARAAN (%)
1 | Beban berat 73 %
2 | Kecepatan tinggi 51 %
3 | Percepatan tinggi 42 %
4 | Permukaan jalan 36 %
5 | Pengereman 21 %
6 | Gerakan mulai berjalan 12 %

(Sumber: Djalante, 2010)

2.9 Penyakit yang Diakibatkan oleh Kebisingan

Kebisingan adalah suatu tekanan yang merusak pendengaran. Kebisingan
merupakan suara yang tidak diinginkan. Kebisingan >85 dB bersifat mengganggu
kenyamanan kerja, berpengaruh buruk terhadap komunikasi dan tidak
menguntungkan. Akibat dari kebisingan terhadap kesehatan fisik secara umum
dapat meningkatkan tekanan darah, gangguan pencernaan. Sedangkan terhadap
kesehatan mental dapat menimbulkan sakit kepala, rasa mual. Kebisingan
mengurangi efisiensi dari banyak tugas, meningkatkan tekanan darah, dan
menurunkan volume aliran darah. Saat Kkita tidur dapat menyebabkan perubahan
electroencephalograms dan sirkulasi darah tanpa kita merasakannya. Kebisingan
menyebabkan kelelahan, kegugupan, rasa ingin marah, hipertensi dan menambah
stress (Pradita, 2014).
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Penyebab dari gangguan kesehatan yang berasal dari suara bising dibagi
menjadi dua kelompok, gangguan pendengaran dan gangguan non-pendengaran
(Saputra & Rohmah, 2016).

a. Auditori

Merupakan gangguan yang berkaitan dengan pendengaran, ganguan
pendengaran merupakan penyakit yang menyerang indra pendengaran
seperti tuli (Septiana & Widowati, 2017).

b. Non auditori
Merupakan gangguan yang tidak berkaitan dengan indra pendengaran
secara langsung seperti rasa cemas hinggi tekanan darah tinggi (Yulianto,
2013).

Menurut Ningsih (Ningsih dkk., 2018), pendengaran yang disebabklan oleh

kebisingan dibai menjadi 3 yaitu:

a. Konduktif yang disebabkan karena suara bising yang menyerang pada
luar dan tengah telinga tetapi bersifat sementara.

b. Sensoriuneural gangguang disebabkan oleh suara bising dengan paparan
yang tinggi hingga menyebabkan kerusakan pada sensor telinga dalam
(koklea) dan bersifat selamanya.

c. Campuran merupakan gangguan gabungan antara gangguan kondusif dan
sensorineural yang menyerang pada indra pendengaran pada bagian luar,
dalam atau tengah telinga.

2.10 Teknis Pemantauan Kualtas Udara Ambien

Pemantauan lokasi kualitas udara ambien berdasarkan pada PerMenLH
Lampiran IV pada prinsipnya data yang diambill harus mewakili daerah yang di
pantau dengan syarat sebagai berikut:

a. Pencemar tinggi pada area.

b. Kepadatan penduduk tinggi.

o

. Daerah proyeksi.

o

. Mewakili seluruh studi.
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A. Kategori lokasi pemantauan

Kategori dalam penentuan lokasi pada daerah yang terkena dampak yang

diakibatkan oleh adanya reseptor dan pada daerah yang di perkirakan terdapat

sumber dan konsentrasi yang tinggi karena dipengaruhi oleh kondisi topografi

meteorology dan tata guna lahan yang berbeda. Dalam setiap sumber

menghasilkan polutan yang berbeda sehingga diperlukan jenis-jensi lokasi yang

berbeda antara lain:

a.

® o ©

Pusar kota pencemar tinggi karena kegiatan banyak terjadi pada pusat
kota.

Latar kata jarak yang cukup jauh ari sumber pencemar sehingga kurang
pengaruh langsung tehadap sumber oncemar.

Daerah pemukiman.

Tepi jalan.

Sisi jalan.

Industri yang menjadi penyebab dominan bebas polutan.

Pedesaan.

B Kriteria penempatan alat pemantau kualitas udara

Adapun kriteria penampatan alat kualitas udara sesuai PerMenLH RI No 12
Tahun 2010 sebagai berikut:

a.
b.

C.
d.

Di tempat udara terbuka dengan sudut 120°,

Di tempat ketinggian 2 m dari pemukaan pada sampling inlet untuk
partkel dan gas.

Ditempat minimal berjarak 20 m dari alat pemantuan.

Industri mengacu pada kepala badan pengendalian dampak lingkungan
Nomor 205 tahun 1996 tentang pedoman pengendalian pencemaran udara
bersumber tidak bergerak.

C. Kiriteria Penentuan Jumlah Lokasi Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel diambil dari hasil perkiraan jumlah pengunjung yang

ada di pasar Krian Sidoarjo untuk mengetahui jumlah penentuan lokasi dengan

melihat secara pendekatan dengan kurva aproksimasi.
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Berdasarkan Lampiran VI Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.
12 Tahun 2010 yang ditunjukan dalam Gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Kurva Aproksimasi Jumlah Lokasi Penantuan Berdasarkan
Jumlah Populasi untuk Parameter CO, PM3o dan Kebisingan

(Sumber: Lampiran VI Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 12
Tahun 2010)

2.10.1 Metode Pemantauan
Metode pemantaun kualitas udara ambien berdasarkan PerMenLH RI terdiri
dari 2 metode
a. Cara Manual: metode yang diambil dengan cara mengambil sampel udara
terlebih dahulu kemudian di analisis di laboratorium, dan tergantung pada
ada dan tidaknya pompa dalam pengambilan sampel sehingga
menghasilkan perbedaan metode antara pasif dan aktif.
b. Cara Otomatis: metode yang diambil dengan penggunaan alat yang secara
otomatis mengukur dan menganalisa sampel kemudian di simpan secara

langsung.
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Adapun tabel metode pemantauan kualitas udara ambien ditunjukkan pada

Tabel 2.7.
Tabel 2.7 Metode Pemantauan Kualitas Udara Ambien
No Parameter . Metode Ana_llisis/Pengukuran _
Aktif Pasif Otomatis
1. | Sulfur dioksida | Impregnated | Pararosaline a. UV fluorescence
(SO2) filter b. Conductivity
2. | Nitrogen Impregnated | Saltzman a. Chemiluminescent
Dioksida (NO») | filter b. Fluorescence
3. | Ozon (O3) Impregnated | Chyemiluminescene |a. Chemiluminescen
filter b. Ultraviolet
c. Absorption
4. | CO Impregnated | Non Dispresive Infra | Non Dispresive Infra
filter Red (NIDR) Red (NIDR)
5. | Hidro Karbon | Impregnated | Flame lonisasi- GC | Flame lonisasi- GC
(NMHC) filter

(Sumber : Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 12 tahum 2010)

2.10.2 Frekuensi Pemantauan

Frekuensi pemantauan adalah periode yang disesuaikan dengan pelaksanaan

pemantauan. Apabila terjadi kualitas udara yang melewati baku mutu maka periode

bisa ditingkatan atau di perpendek periode pemantauannya. Dapat dilihat pada

Tabel 2.8 berikut.

Table 2.8 Frekuensi Sampling Kualitas Udara

Frekuensi Sampling

Parameter Area pencemar tinggi Area Urban ALefb':r?n

. Setiap | Setia . Setiap | Setia Setiap 6

Kontinyu 3 harri) 6 harFi) Kontinyu 3 harFi) 6 harl? harl?

TSP M M
SO, 0] M/O M/O M/O M/O M
CO 0] 0] M M M
HC 0] M 0]
NO 0] M M 0]
NO 0] M M 0] M
Oksidan 0] 0]

(Sumber : Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 12 tahun 2010)

Keterangan :

M = alat sampling Mekanik/Manual

O =alat sampling Otomatis
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Frekuensi pemantauan memilki 2 cara pemantauan:

a. Pemantauan manual
Pemantau manual untuk konsentrasi pencemar CO, SOz, NO2 melakukan
pemantauan dengan cara manual untuk memperoleh nilai rata rata selama
1 jam dengan melakuakn interval waktu:
a). Pagi (06.00-09.00).
b). Siang (12.00-14.00).
c). Sore (15.00-18.00).

b. Pemantauan otomatis
Stasiun pemantauan kualitas udara dengan cara otomatis memliki 2 jenis
yaitu:
a). SPKU permanen mengukur selama 24 jam atau kontinyu.

b). SPKU bergrak mengukur minimal selama 7 hari secara terus menerus.

2.11 Integrasi Keilmuan Pencemaran Udara dalam Pandangan Islam

Allah SWT memerintah para hambanya untuk memperbaiki alam dengan
baik karena Allah SWT menciptakan alam semesta ini dengan kondisi yang serasi
harmoni sesuai dengan kebutuhan makhluknya (Mustakim, 2017). Tanggung
jawab dalam melestarikan lingkungan itu sangat dipengaruhi oleh perilaku manusia
tersebut. Karena bukan hanya sekedar mempunyai sikap setuju saja tapi harus
mempunyai rasa tanggung jawab terhadap pelestarian lingkungan itu jelas bahwa
manusia memiliki nilai-nilai rasa tanggung jawab (Iskandar, 2013).

Allah SWT melarang manusia untuk berbuat dholim dengan merusak
lingkungan dan memerintahkan manusia untuk senantiasa dengan baik terhadap
lingkungan hidup agar kehidupan manusia tidak terganggu. Karena manusia
sebagai khalifa di bumi dengan menjaga kelestarian lingkungan adalah satu bentuk
memenuhi kehendak Allah SWT apabila bumi ini dirusak dieksploitasi makan

termasuk golongan yang melanggar kehendak Allah SWT (Aziz, 2013).

20



2.12 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang menanganai Analisis CO dan kebisingan pada udara ambien

beserta faktor lainnya di pasar Krian Sidoarjo beracuan pada beberapa penelitian

terdahulu seperti berikut:

Tabel 2.9 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Hasil
1 | Devianti Analisis  Kadar | Kadar CO udara di terminal Beriman
Muziansyah dkk | CO Udara di | Kota Tomohon terendah terjadi di
(2016) Terminal titik 3 sebesar 1.063 pg/Nm?. Nilai
Beriman  Kota | tertinggi terjadi di titik 1 pada pagi

Tomohon Tahun
2018

hari di hari libur minggu ke-2
sebesar  9.734 pg/Nm?3. Berdasarkan
hasil penelitian yang didasari dari
acuan pada Peraturan  Pemerintah
No. 41 Tahun 1999 tentang
Pengendalian Pencemaran Udara.
Kesimpulan penelitian ini yaitu
kadar CO di terminal Beriman
Tomohon berkisar 1.063-9.734
ug/Nm3.  Hal ini  menunjukkan
kualitas udara berdasarkan kadar CO
masih baik sehingga dibutuhkan
upaya untuk menjaga kualitas udara
di terminal Beriman Tomohon.

Dyah Ratri
Nurmaningsih
(2018)

Analisis Kualitas

Udara Ambien
Akibat Lalu
Lintas Kendaraan
Bermotor di
Kawasan
Coyudan,
Surakarta

Menunjukkan bahwa parameter emisi
gas buang yang meliputi CO, HC,
NO, dan PM pada pukul 12:30
hingga 13:30 WIB yang diasumsikan
sebagai jam puncak lalu lintas.
Hal ini dikarenakan pada jam
12:30-13:30 merupakan jam
puncak kegiatan perekonomian di
kawasan pertokoan Coyudan,
sehingga menjadi titik akses lalu
lintas yang padat kendaraan bermotor.
Sedangkan besaran nilai tingkat gas
buang terbesar untuk CO = 1,81
ppm; HC =0,0003130 ppm; NO2 =
1,42 pphm dan PM = 6,65 pg/me.
Semua nilai CO, HC, NO, dan PM
adalah  termasuk  aman  jika
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No

Nama

Judul

Hasil

dibandingkan standar

kualitas udara.

dengan

Hendrik
Pristianto (2016).

Analisa Tingkat
Kebisingan Lalu
Lintas di Jalan
Raya  Ditinjau
dari Baku
Tingkat yang Di
ljinkan

Mencari Data mengenai volume

lalu lintas waktu tempuh kendaraan dan
intensitas kebisingan kemudian
digunakan untuk mencari  tingkat
kebisingan secara empirik dan non-
empirik yang kemudian dibandingkan
dengan baku Tingkat yang di ijinkan
sesuai keputusan menteri lingkungan
hidup tahun 1996. Hasil penelitian ini
menunnjukkan tingkat kebisingan di
jalan tersebut sudah melebihi baku
tingkat yang diijinkan.  Salah satu
usaha penanganan adalah dengan
pengalihan route kendaraan berat.

Hendrik
Pristianto (2016).

Analisa
Kebisingan
Akibat Aktivitas
Transportasi  di
Jalan Ahmad
Yani Kota
Sorong

Mengetahui tingkat kebisingan yang
terjadi pada ruas Jalan Ahmad Yani
dengan pengambilan data langsung
di lapangan berupa data kebisingan
serta beberapa variabel lalu lintas
lainnya seperti volume dan kecepatan
kendaraan. Data di analisis dengan
menggunakan rumus hitung Leq serta
dengan perhitungan secara empiric
dengan pendekatan rumus BNL untuk
mendapatkan nilai kebisingan pada
dua titik lokasi yang ditinjau. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ruas
Jalan Ahmad Yani dengan dua titik
lokasi yang berbeda telah melebihi
batas standar kebisingan yang
diijinkan menurut Keputusan Menteri
Negara Lingkungan Hidup No.48
tahun 1996 tentang baku mutu
kebisingan.  Sehingga perlu  di
upayakan peredam kebisingan (noise
barrier) baik peredam kebisingan
alami  berupa penanaman  pohon
maupun peredam kebisingan buatan

Vera Surtia

Studi Konsentrasi

Penelitan ini dilakukan untuk mengukur

Bchtiar dan Vivin | CO Akibat | konsentrasi CO yang dilakukan di pasar
Alfirna Kendaraan tradisional di Kota Padang yang berada
(2017 Bermotor Di | dekat jalan raya, yaitu Pasar Bandar
Kawasan Pasar | Buat, Pasar Raya Padang dan Pasar
Tradisional Kota | Lubuk Buaya Konsentrasi CO saat jam
Padang sibuk  berkisar 5,92-11,67 ppm,
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Sisingamangaraja
Dan Gajah Mada

No Nama Judul Hasil
sedangkan pada jam senggang sebesar
4,58 — 9,25 ppm. Bagian luar pasar
tradisional (8,50-11,67 ppm) memiliki
konsentrasi CO lebih tinggi dari pada
bagian dalamnya (4,58-5,92 ppm).
Konsentrasi CO terukur di setiap lokasi
masih berada di bawah baku mutu.
Artinya, adanya arus lalu lintas di
kawasan pasar tradisional di Kota
Padang mempengaruhi kualitas udara
pada pinggir jalan raya,

6 | Muhammad Tingkat Penelitan yang dilakukan akibat
kurnia, Kebisingan Yang | adanya aktivitas transportasi pada
Muhammad Isya, | Dihasilkan Dari | sebagian ruas Jalan : Manek Roo,
Muhammad Zaki | Aktivitas Sisingamangaraja dan Gajah Mada
(2018) Transportasi Meulaboh Aceh Barat pada 6 titik

(Studi Kasus | pengukuran masih berada di atas baku
Pada  Sebagian | mutu (> 55 dBA)

Ruas Jalan

Manek Roo,

Meulaboh

7 | Charisma Hubungan Antara | Konsentrasi CO dan suhu di Denpasar,
aprilina, Imelda | Konsentrasi Bedugul dan Singaraja pada saat hari
umiyatul badriah, | Karbon Raya Nyepi menunjukkan adanya
edvin aldiran | Monoksida (CO) | hubungan linier yang positif yang
(2016) Dan Suhu Udara | berarti antara konsentrasi CO dan suhu
Terhadap udara terjadi pengaruh yang saling
Intervensi menguatkan yaitu apabila terjadi
Anthropogenik peningkatan suhu udara  maka
(Studi Kasus | konsentrasi CO juga akan meningkat
Nyepi Tahun | dan sebaliknya, sedangkan pada hari-
2015 Di Provinsi | hari di luar hari raya Nyepi hubungan
Bali) antara  keduanya terlihat tidak
konsisten yang diduga karena adanya
pengaruh dari faktor lain terutama
yang disebabkan oleh aktivitas

manusia (faktor anthropogenik)..
8 | Richard T. | Asosiasi antara | Peran kadar CO pada udaraambien
Burnett (2011). Tingkat Karbon | dalam masalah penyakit jantung dan
Monoksida penyakit lain yang diperiksa dengan
Ambient dan | membandingkan kadar CO dan
Mortalitas Harian | fluktuasi harian dalam mortalitas non-
di Toronto, | kecelakaan di metropolitan Toronto.
Kanada Hasilnya positif sangat signifikan

secara statistik diamati antara CO dan
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No

Nama

Judul

Hasil

mortalitas pada semua musim, usia,
dan pengelompokan penyakit yang
diperiksa. Karbon monoksida harus
dianggap sebagai risiko kesehatan
masyarakat yang potensial bagi
populasi perkotaan pada tingkat
paparan ambien saat ini

Xianglu Han Dkk
(2016).

Paparan Pekerja
terkait Lalu
Lintas PM2.5,
CO, dan VOC di
Trujillo, Peru

Sebuah studi paparan terkait lalu lintas
dilakukan  untuk para  pekerja
(pengemudi, vendor, polisi lalu lintas,
dan petugas pompa bensin) dan 10
pekerja kantor sebagai kontrol di
Trujillo, Peru, pada Juli 2002.
menganalisa, CO dengan mengukur,
senyawa organik yang mudah
menguap (VOC) diambil sampelnya
kemudian dianalisa untuk mengetahui
paparan terhadap kesehatan para
pekerja

10

Yushan Lin, Feng
Li, Ming Cai dan
Canyi Du (2017)

Simulasi Dinamis
dan Analisa
Karakteristik
Kebisingan Lalu
Lintas di
Bundaran dan
Persimpangan

Prediksi menangani kebisingan pada
lalu lintas adalah topik penting untuk
perencanaan lingkungan lalu lintas di
kota. Lalu lintas di persimpangan jalan
membuat prediksi kebisingan lalu lintas
menjadi masalah. Dalam tulisan ini,
Kebisingan lalu lintas di dekat
bundaran dan persimpangan jalan di
analisa dengan tingkat volume lalu
lintas, dan hasilnya dibandingkan. Ada
hubungan yang signifikan antara
tingkat volume kebisingan dan lalu
lintas. Hasilnya menunjukkan bahwa
tingkat kebisingan mencapai ambang
batas dengan volume kendaraan.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu Penelitian Tugas Akhir

Pengerjaan tugas akhir tentang analisis korelasi kebisingan dan
konsenstrasikarbon monoksida (CO) dengan kendaraan bermotor di pasar krian
sidoarjo yang dilaksanakan selama lima bulan terhitung mulai bulan Januari sampai
Mei 2020.
3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Krian yang terletak di JI. Raya Krian,
Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61262, adapun peta lokasi
pasar dapat dilihat pada Gambar 3.1, peta lokasi penelitian dapat dilihat pada
Gambar 3.2.
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Gambar 3.1 Peta Lokasi penelitian
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Gambar 3.2 peta Lokasi Penelitian
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Lokasi dipilih berdasarkan adanya kepadatan jumlah pengunjung yang
menggunakan kendaraan bermoto masuk ke area pasar Krian sehingga
menimbulkan pencemaran udara oleh CO dan kebisingan. Belum pernah

dilakukannya penelitan yang sama pada pasar Krian.

3.2.1 Lokasi Pengambilan Sampel

Penentuan jumlah lokasi sampling udara ambien dan Kebisingan untuk
sumber bergerak berdasarkan Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup RI No.
12 tahun 2010 dan Kepmen LH No. 48 Tahun 1996 Faktor utama dalam penentuan
jumlah titik sampling adalah berdasarkan tingkat pencemaran.

Berdasarkan survei awal penelitian, menurut pegawai pasar bahwa asumsi
jumlah pengunjung Pasar Krian Sidoarjo kurang lebih adalah 40.000 jiwa per hari.
Maka dari itu Melalui hasil pendekatan dengan kurva aproksimasi jumlah lokasi
pemantauan kualitas udara yang dilakukan dengan mengacu pada SNI 19-7119.6-

2005 zona pasar Krian seperti terlihat pada Gambar 3.3.
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Gambar 3.3 Lokasi Titik Sampling Berdasarkan Zona Pasar Krian
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Penentuan titik sampling minimum di lakukan pada 2 titik. Zona pengukuran
dalam penelitian ini adalah sebanyak 3 zona, dan setiap zona terdiri dari masing-
masing 1 titik indoor dan outdoor, Penentuan 3 zona bertujuan untuk akurasi data

(Djaronge, 2017). Zona sampling pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Zona Sampling

Zona Lokasi

Zonal pakaian dan busana
Zona 2 Buah dan sayur

Zona 3 Bahan pokok dan daging

a.  Zona 1l Pakaian dan Busana

Zona 1 merupakan lokasi sampling untuk mengukur CO dan Kebisingan.
Dalam zona ini terdapat 1 titik indoor dan outdoor. Titik 1 berada di dalam gedung
pasar Krian bagian kios busana dan pakaian sedangkan 2 titik outdoor masing
masing 1 titik berada di luar bagian belakang dan 1 titik berada di luar bagian dalam
Gedung karena pada titik ini langsng berhadapan dengan jalan utama menuju
Gedung pasar bagian busana dan pakaian Sehingga, titik titik ini dapat mewakili
aktivitas pasar.
b.  Zona 2 daging daging dan kebutuhan pokok

Zona 2 merupakan lokasi sampling untuk mengukur CO dan Kebisingan.
Dalam zona ini terdapat masing-masing 1 titik indoor dan 1 titik outdoor. Titik 1
dan 1 berada di dalam gedung pasar Krian bagian kios busana dan pakaian
sedangkan 1 titik outdoor masing masing 1 titik berada di luar bagian depan pasar
dan 1 titik berada di perbatasan antara bagian daging dengan zona 3 yaitu bagian
sayur dan buah.
Cc.  Zona 3 buah dan sayur

Zona 3 merupakan lokasi sampling untuk mengukur CO dan Kebisingan.
Dalam zona ini terdapat 2 titik indoor dan outdoor. Titik 1 dan 2 berada di dalam
pasar Krian bagian buah dan sayur sedangkan 2 titik outdoor masing masing 1 titik
berada di luar yang perbatasan dengan jalan menuju terminal dan 1 titik berada di

akses jalan menuju ke bagian daging.
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Jumlah titik yang akan di sampling pada penitilian ini berjumlah 6 titik
sampling dengan masing masing 3 titik indoor dan 3 titik outdoor, dengan
pembagian 3 zona yang setiap zona teridiri 2 titik.

3.3 Waktu Penelitian
3.3.1 Waktu Sampling CO

Penelitian ini dilakukan selama 3 hari dengan masing masing 2 hari kerja
dan 1 hari libur, agar dapat melihat variasi konsentrasi di hari libur dan hari kerja.
Berdasarkan Lampiran VI Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 12
tahun 2010 Interval dilakukan 3 waktu pagi, siang, sore selama 1 jam

a. Pagi pukul 06.00 — 09.00 WIB.
b. Siang pukul 12.00 — 14.00 WIB.
c. Sore pukul 16.00 — 18.00 WIB .

3.3.2 Waktu Sampling Kebisingan
Penilitian ini dilakukan selama 2 hari untuk melihat variasi beda hari. Sampel
dilakukan pada jam 06.00 —17.00 tanpa jam malam karena mengacu pada jam aktif
kerja (Wilis, 2013). Berdasrkan lampiran Kepmen LH Nomor 48 tahun 1996
dilakukan pengukuran dengan mengukur Leq (10 menit) memakai meotde
integrating sound level meter menit dengan pembacaaan per 5 (lima) detik dan
langusng di rekam hasilnya dan harus mewakli waktu tertentu dengan ketetapan paling
sedikit 4 waktu pengukuran.. Contoh sampling yang diberikan dalam kepmen
tersebut adalah:
- L1 diambil pada jam 07.00 mewakili jam
06.00 — 09.00
- L> diambil pada jam 10.00 mewakili jam
09.00 — 14.00
- Lz diambil pada jam 15.00 mewakili jam
14.00 - 17.00
- L4 diambil pada jam 18.00 mewakili jam
17.0 —22.00.
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3.4 Waktu sampling kendaraan bermotor

Waktu yang digunakan untuk menghitung jumlah kendaran adalah dengan
menghintung setiap kendaraan yang melintas sesuai dengan titik yang
ditentakungan dengan durasi waktu pengukuran selama 1 jam berdasarkan

Pengambilan Peraturan Menteri Lingkngan Hidup No 12 tahun 2010.

3.5 Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pikir penelitian secara garis besar merupakan penjelasan dari
diagram alur logika berjalannya sebuah penelitian. Berdasrakan landasan awal
penemuan data di lapangan sebelum penelitian yang bertujuan untuk peneliti agar
melaksanakan sesuai dengan tujuan awal penelitian, berikut kerangka piker

penelitian seperti pada Gambar 3.4

Baku muutu udara ambien nasional

(PP NO. 41 Tahun 1999) dan baku

mutu dalam ruang KepMenKes No.
1405 Tahun 2002

Konsentrasi CO dan
kebisingan di udara

dalam pasar

A |

Kendaraan Pencemaran CO dan |

Bermotor tingkat kebisingandi  |_________ :
pasar Krian

Konsentrasi CO dan
kebisingan di udara
luar pasar .

Baku mutu tingkat kebisingan
(Kepmen LH No. 48 Tahun 1996)
baku mutu dalam ruang
KepMenKes No. 1405 Tahun 2002

Uji Korelasi
Pearson

Gambar 3.4 Kerangka Pikir Penelitian

3.6 Tahapan Penelitian

Proses penelitian harus melalui tahapan penelitia dengan melakukan
penelitian dari awal hingga akhir,tahapan penelitan dibagi menjadi tiga tahapan
antara lain tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahan pengolahan data dan

penyusunan laporan, Adapun tahapan penelitian dilihat pada Gambar 3.5.
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Tahap Persi&pan

Tahap Pelaksanaan Pénelitian

|

Tahap Pengolah Data dan Pelaporan

!

Studi Literatur

.

Pengumpulan Data

A y

1. Konsentrasi CO
2. Tingkat kebisingan
3. Jumlah Kendaraan Bermotor

Data Primer Data Sekunder

1. Peta lokasi Pasar Krian Sidoarjo
2. Jumlah pengunjung pasar

o

Analisis Data

. Membandingkan kualitas udara gas karbon monoksida (CO) di luar pasar Krian

dengan Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran
Udara.

. Membandingkan kualitas udara gas karbon monoksida (CO) di dalam pasar Krian

dengan KEPMENKES No. 1405 Tahun 2002.

. Membandingkan tingkat kebisingan di dalam dan di luar Pasar Krian Sidoarjo dengan

Kepmen Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996.
Membandingkan Konsentrasi CO di dalam dan di luar Pasar Krian Sidoarjo
Membandingkan Tingkat kebisingan didalam dan di luar Pasar Krian Sidoarjo

. Menganalisa korelasi antara CO dan Kebisingan dengan jumlah kendaraan

'

Hasil dan Pembahasan

Saran dan Kesimpulan
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Gambar 3.5 Bagan Alir Tahapan Penelitian

3.6.1 Tahap Persiapan Penelitian
Tahap persiapan melakkan tahapan sesuai dengan studi literatur pada objek
penelitan. Setelah itu melakukan proses administrasi ke lokasi yang akan dijadikan

penelitian hingga memperoleh persetujuan penelitian.

3.6.2 Tahap Pelaksanaan Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dibedakan menjadi dua jenis yaitu sebagai berikut:
a) Data Sekunder
Data sekunder mengambil dari jurnalmbuku serta instansi yang terkai dalam
penelitan seperti memerlukan peta wilayah pasar Krian Sidoarjo dan data dari

jumlah pengunung, pedangang dan pegawai.

b) Data Primer
Data primer merupakan data yang diambil melalui sampling pada penelitian
seperi pengukuran konstrasi CO dan tingkat Kebisingan adalah :
1. Konsentrasi CO di Pasar Krian Sidoarjo menggunakan alat CO analyzer.
2. Konsentrasi kebisingan di Pasar Kirian Sidoarjo menggunakan alat sound
level meter.

3. jumlah kendaraan menggunakan alat penghitung kendaraan.

Adapun skema kerja pengambilan sampel data primer seperti Gambar 3.6

dibawah ini

Analisis Konsentrasi Karbon Monoksida di pasar Krian Sidoarjo

v

Pengambilan CO sampel selama 3
hari menurut Permen LH No. 12
tahun 2010

1. Pagi pukul 06.00-09.00 WIB
2. Siang pukul 12.00-14.00 WIB
3. Sore pukul 16.00-18.00 WIB

| |
v

Hasil




Analisis Konsentrasi Kebisingan di pasar Krian Sidoarjo

v

Pengambilan Kebisingan sampel
selama 2 hari menurut Kepmen
LH No. 48 Tahun 1996
- L1 06.00 —09.00
- L> 09.00 - 14.00
- L3 14.00 —17.00

v

Jumlah Kendaraan

A

Hasil

Gambar 3.6 Skema Kerja Pengambilan Sampel Data Primer
2.  Teknik Pengambilan Sampel

Sampel CO dan Kebisingan pengambilannya menggunakan alat otomatis
seperti CO analyzer untuk mengukur CO dan kebisingan menggunakan alat SLM,
penentuan jumlah lokasi titik sampling udara dan kebsingan dengan menggunakan
metode sampling random yang terdiri dari , systematic sampling, stratified
sampling dan cluster sampling.

Cluster sampling adalah metode yang diambil untuk menetukan jumlah
lokasi titik, menurut (Prabowo, 2016) Cluster sampling merupakan teknik
multivariate yang menghasilkan sebuah klasifikasi suatu objek ke dalam suatu
kelompok — kelompok yang berbeda antara kelompok satu dengan lainnya.

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No.12 tahun 2010
pemilihan contoh uji titik sampling yang berada di dalam dan di luar pasar krian
sidoarjo harus jauh dari perpohonan dan berdasarkan jumlah pengunjung
terbanyak maka ditetapkan kriteria lokasi pengambilan sampel sebagai berikut.

a. Padat penduduk.

b. Konsentrasi tercemar tinggi.

c. Daerah yang mewakili studi.
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A. Pengambilan Sampel CO

Konsentrasi CO diambil dengan alat ukur CO analyzer yang ber merk
Bcharach monoxor plus dengan metode direct reading (real time sampling). Sistem
sensor pada alat ini peka terhadap sifat kimia gas CO. CO analyzer ini memiliki
prinsip kerja yang apabila terdapat pencemar CO di udara maka sensor alat ini akan
mendeteksi secara otomaris keberadaan gas CO dan menghasilkan nilai langsng
pada layar alat ini dalam satuan ppm.

Alat CO analyzer monoxor plus merupakan portable genggam untuk
menganalisa dan mendeteksi konsenrasi karbon monoksida (CO) mulai dari O ppm
hingga 2000 ppm pengujian alat ini dapat di lakukan pada ruangan dan didalam
aliran gas buang dari tungku dan boiler yang berasal dari bahan bakar Gambar dari

CO Analyzer monoxor plus dapat dilihat pada Gambar 3.7 di bawah ini.

Gambar 3.7 CO Analyzer Monxor Plus
Pengukuran CO menggunaka CO anlyzer yang bermerk Monoxor Plus,
prosedunya ialah:

a) Probe dipasang pada alat.

b) Mengaktifkan alat ini dilingkungan yang udara bersihnya dan tunggu
inisialisasi purging selesai.

c) Status baterai diperiksa terlebih dahulu. Jika akan habis maka segera
matikan dan gantilah baterai.

d) Letakkan nstrumen ke lokasi uji yang akan di teliti.
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e) Catat hasil yang keluar.
Dari hasil pengukunran dengan satuan ppm diubah ke pg/Nm3 menggunakan
rumus berikut ini (Nahlah, 2019):

Ci=C>; X ) e, Persamaan 3.2

Keterangan:

C1 = konsentrasi CO dalam udara ambien (ppm).

C> = konsentrasi CO dalam udara ambien hasil pengukuran (g/l).
M = berat molekul senyawa.

P = Tekanan udara (1 atm).

T = Temperatur Absolut (° K).

R = Konstanta gas universal (0,0821).

ug/Nm?® = C; (g/L) x 10.

B. Pengambilan Sampling Kendaraan bermotor

Jumlah kendaraan bermotor diambil data dengan cara manual yaitu
melakukan pencatatan setiap kendaraan bermotor yang melwati titik sampling
selama satu satu disetiap titiknya yang bersarmaan dengan sampling CO dan
kebisingan aktifitas kegiatan yang ada di Pasar Krian Sidoarjo. Adapun jenis jenis
kendaran bermotor di bagi menajdi 3 yaitu:

a. Sepeda motor.

b. Mobil.

c. Truck.
C. Pengambilan sample Kebisingan

Pengambilan sampel tingkat kebisingan pada pasar Krian Sidoarjo dilakukan
menggunakan alat pendeteksi suara yaitu sound level meter (SLM). Alat ini secara
mendeteksi suara atau bising di sekitar sensor perekam pada alat ini. Cara
penggunaan SLM adalah :

1. Mengaktiftkan SLM.

2. Pegang akat tegak lurus dekat dengan telinga.

3. Kasih jarak 1 meter terhadap sumber bising.

4. Tekan mulai.
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5. Catatlah pembaacaan rata rata nilai setiap 5 detik.
Sampling kebisingan ini dilakukan secara sederhana sebagaimana yang
tertera pada KepMenLH No. 48 Tahun 1996 dengan melakukan perhitngan tingkat

tekanan bunyi (dB) selama 10 menit dengan pembacaan 5 detik.
Laeqr (10 menit) = 10 logso [|—| %12} 10twair0
Dimana:

Laeqt adalah tingkat tekanan bunyi sinambung setara dalam waktu 10 menit
Lpai adalah tingkat tekanan bunyi sesaat rata-rata dalam interval 5 detik

Gambar 3.8 Alat Sound Level Meter

2.4.3 Tahap Pengolahan Data

Konsentrasi CO dan kebisingan di dalam dan di luar Pasar Krian, akan di
olah dan dianalisis menggunakan Grafik dan Tabel, setelah itu dipadankan
dengan baku mutu udara ambien untuk di luar pasar PP No. 41 tahun 1999, dan
untuk dalam pasar berdasarkann KepMenkes RI No 1405 tahun 2002 dan serta
kebisingan menurut Kepmen LH NO 48 tahun 1996. Dalam peraturan tersebeut
dijelaskan bahwa konsentrasi maksimal untuk CO sebesar 30.000 pg/Nm?2, dan
untuk kebisingan di Kawasan perdagangan dan jasa sebesar 70 dB. Selanjutnya,
data tersebut akan dianalisis dengan menggunakan software computer iala
Statistical Product and Service Solution (SPSS).

Untuk merapikan data tersebut, hasilnya akan dilakukan dengan
menganalisis deskriptif terlebih dahulu kemudian di ada khusus kuantitatif..

Metode analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:
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1.  Analisis Deskriptif

Menurut sugiyono (2010) Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis
data yang telah terkumpul dengan caran mendeskripsikan atau menggambarkan
obyek yang di teliti melalui sampel atau populasi apa adanya tanpa melakukan
analisisis dan membuat kesimpulan yang berlalu umum. Pada penelitian ini
mendiskripsikan konsentrasi CO dan Kebisingan di Pasar Krian Sidoarjo dengan

baku mutu nasional.

2. Analisis Kuantitatif

Analasis  kuantitatif yang digunakan  dalam  penelitian ini adalah
menggunakan perhitungan korelasi pearson. Karena korelasi ini menghasilkan
koefisien yeng berfungsi untuk mengukur dua variable. Untuk mengetahui kriteria
yang dapat di analisi menggunakan korelasi pearson sebagai berikut (Pratomo
dkk., 2015).

1. Data berdistribusi Normal

2. Berskala rasio/interval

3. Bersifat independent satu dengan yang lainya

o ) - (Bt ) Persamaan 3.6

Tyy = e
,/{nzxiz—(z x)2 Yy —(X x)?

Keterangan :

= Koefisien korelasi pearson

= Variabel bebas

= Variabel terikat
n = Banyak sampel

Nilai korelasi berada diant -1<0 yaitu apabila r=-1 korelasi negatif sempurna,

artinya taraf signifikansi dari pengaruh variabel X terhadap variabel Y sangat lemah
dan apabila r=1 korelasi positif sempurna, artinya taraf signifikansi dari pengaruh
variabel X terhadap variabel Y sangat kuat.

38



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
4.1.1 Kondisi Lokasi Penelitian

Pasar Krian Kabupaten Sidoarjo terletak di Jalan Basuki Rahmat, Krajan,
Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. Pengambilan sampel CO dan
Kebisingan dipilih berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 12
tahun 2010. Kriteria lokasi pengambilan sampel tersebut diantaranya adalah area
dengan populasi tinggi, area dengan konsentrasi pencemar tinggi dan mewakili
daerah studi. Berdasarkan kriteria lokasi pengambilan sampel, ada 6 titik
yang terdiri 3 titik luar pasar dan 3 titik dalam pasar yaitu yang semua memenubhi

kriteria. Adapun lokasi 6 titik tersebut adalah sebagai berikut:

1. Titik sampling 1 di luar pasar krian.

Titik sampling 1 terletak di pintu parkir pasar krian sebelah utara dengan
koordinat 7°24'38.63"S dan 112°34'48.38"E. Di titik sampling ini dilakukan
sampling jumlah kendaraan, CO, dan Kebisingan. Adapun kondisi eksisting titik

sampling 1 dapat dilihat pada Gambar 4.1 dibawah ini.

Gambar 4.1 Kondisi Eksisting Titik Sampling 1
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2. Titik sampling 2 di luar pasar Krian

Titik sampling 2 terletak di selatan pasar krian yang menjadi jalan masuk
ke pasar krian dari jalur selatan dengan koordinat 7°24'40.37"S dan
112°34'48.49"E. Di titik sampling ini dilakukan sampling jumlah kendaraan, CO,
dan Kebisingan. Adapun kondisi eksisting titik sampling 2 dapat dilihat pada
Gambar 4.2 dibawah ini.

Gambar 4.2 Kondisi Eksisting Titik Sampling 2

3. Titik sampling 3 diluar pasar krian

Titik sampling 3 terletak di Timur pasar krian sebelahan dengan terminal
krian, dengan koordinat 7°24'36.99"S dan 112°34'59.40"E. Di titik sampling ini
dilakukan sampling jumlah kendaraan, CO, dan Kebisingan. Adapun kondisi

eksisting titik sampling 3 dapat dilihat pada Gambar 4.3 dibawabh ini.

Gambar 4.3 kondisi Eksisting Titik Sampling 3
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4.  Titik Sampling A di dalam pasar

Titik sampling 14 terletak di dalam pasar yaitu pada bagian zona
perdagangan sembako dan sebagian berjualan busana,plastik,dan emas dengan
koordinat 7°24'39.21"S dan 112°34'53.52"E. Di titik sampling ini dilakukan
sampling jumlah kendaraan, CO, dan Kebisingan. Adapun kondisi eksisting titik

sampling A dapat dilihat pada Gambar 4. dibawah ini.

Gambar 4.4 Kondisi Eksisting Titik Sampling A

5. Titik sampling B di dalam Pasar Krian

Titik sampling 5 terletak di dalam pasar krian yaitu pada zona perdagangan
kebutuhan pokok seperti sayur mayur, beras, bumbu dan lauk pauk mulai dari
hewani hingga nabati dengan koordinat 7°24'35.93"S dan 112°34'56.62"E. Di titik
sampling ini dilakukan sampling jumlah kendaraan, CO, dan Kebisingan. Adapun
kondisi eksisting titik sampling B dapat dilihat pada Gambar 4.5 dibawah ini.

Gamabr 4.5 Kondisi Eksisting Titik Sampling B
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6. Titik sampling C di dalam Pasar Krian

Titik sampling 6 terletak di dalam pasar pada zona perdagangan buah buahan
dan sebagian sayur sayuran dengan koordinat 7°24'39.40"S dan 112°34'56.06"E.
Di titik sampling ini dilakukan sampling jumlah kendaraan, CO, dan Kebisingan.
Adapun kondisi eksisting titik sampling C dapat dilihat pada Gambar 4.6 dibawah

ini.

Gambar 4.6 Kondisi Eksisting Titik Sampling C

4.1.2 Hasil Pengukuran
4.1.2.1 Hasil pengukuran Karbon Monoksida

Pengambilan sampel karbon monoksida (CO) di udara Pasar Induk Krian
Sidoarjo dilakukan pada hari Jum’at, 25 April 2020 sampai dengan Minggu, 27
April 2020 dengan durasi waktu 1 jam pagi, 1 jam siang dan, 1 jam sore sesuai
dengan pedoman Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No 12 tahun 2010
tentang Pedoman Teknis Pemantauan Kualitas Udara Ambien. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah Rl No.41 Tahun 1999, tentang ambang batas atau baku mutu
gas karbon monoksida (CO) di udara ambien sebesar 30.000 pg/Nm atau setara
dengan 26,19 ppm dalam keaadan STP 25° C dan 1 atm, sedangkan untuk udara
didalam ruangan menurut Keputusan Menteri Kesehatan No 1405 Tahun 2002
tentang nilai ambang batas atau baku mutu gas karbon monoksida (CO) sebesar 25
ppm atau setara dengan 28865,98 pg/Nm?® untuk durasi pengukuran CO selama 1
jam. Hasil pengambilan sampel CO masih dalam satuan ppm (part per million),
agar sesuai dengan standard nasional yang telah ditetapkan oleh Peraturan Menteri
Negara Lingkungan Hidup No 12 tahun 2010, maka harus di konversi ke dalam

satuan pg/Nm?® menggunakan Persamaan 3.1.
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Berikut adalah cara mengkonversi satuan ppm ke pg/Nms. Diketahui
konsentrasi CO di titik 1 sebesar 7,5 ppm, berat molekul (BM) dari CO adalah 28,
Tekanan udara 1 atm, konstanta gas universal R = 0,0821 Temperatur Absolut 298

K Jadi perhitungan konversi ppm ke pug/Nm? adalah sebagai berikut:

C Titik 1 = C1 x 1073 x LXM1

[RXT]

[1 atm x 28 i]
mol

=75x103x

L.atm
[0,0821 Kmol

x 298 k]

=75x10%x 2290
[24,45]

=8589,0 103 x%
= 8589,0 10 x 106 L.
Nm

= 8589,0 £2

Nm3

Adapun hasil konsentrasi Karbon Monoksida (CO) baik di luar Pasar Krian
selama 3 hari sebagai berikut:
a. Waktu Pengukuran Pagi Hari
Hasil pengukuran konsentrasi Karbon Monoksida di luar ruangan pada waktu
pagi hari yaitu pukul 06.00-09.00 WIB selama 3 hari disajikan pada Tabel 4.1
Tabel 4.1 Hasil Pengukuran Konsentrasi Karbon Monoksida (CO) di Luar
Ruangan pada Pagi Hari

Hari konsentrasi CO rata-
titik 1 titik 2 titik 3 rata
Jum'at 8589,0 21758,7 | 18895,7 | 16414,5
Sabtu 9447,9 24621,7 | 21377,0 | 18482,2
Minggu | 10306,7 | 31206,5 | 25766,9 | 22426,7

(sumber: Hasil Penelitian, 2020)

Pada Tabel 4.1 konsenstrasi Karbon Monoksida (CO) di Luar Ruangan
selama 3 hari pengukuran di pagi hari didapatkan konsentrasi tertinggi pada hari
Minggu dengan rata rata sebesar 22426,7 pg/m? dan yang tertinggi pada titik 2
sebesar 31206,5 pg/m? sedanngkan konsentrasi Karbon Monoksida (CO) terendah
di luar Pasar Krian Sidoarjo didapatkan pada hari jumat dengan nilai rata rata
sebesar sebesar 16414,5 ug/m? dan yang terendah pada titik 1 dengan nilai sebesar
8589,0 pug/me.
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b. Waktu Pengukuran Siang Hari
Hasil pengukuran konsentrasi Karbon Monoksida di luar ruangan pada waktu
siang hari yaitu pukul 12.00-14.00 WIB selama 3 hari disajikan pada Tabel 4.2
Tabel 4.2 Hasil Pengukuran Konsentrasi Karbon Monoksida (CO) Di Luar

Ruangan pada Siang Hari

Hari konsentrasi CO rata-rata
titik 1 titik 2 titik 3
Jum’at 5439,7 6871,2 6298,6 6203,1
Sabtu 6584,9 9161,6 8302,7 8016,4
Minggu 9734,2 11165,6 8589,0 9829,6

(sumber: Hasil Penelitian 2020)
Pada Tabel 4.2 konsenstrasi Karbon Monoksida (CO) di Luar Ruangan selama
3 hari pengukuran di siang hari didapatkan konsentrasi tertinggi pada hari Minggu
dengan rata rata sebesar 9829,6 pug/m? dan yang tertinggi pada titik 2 sebesar
11165,6 pg/m?® sedanngkan konsentrasi Karbon Monoksida (CO) terendah di luar
Pasar Krian Sidoarjo didapatkan pada hari jumat dengan nilai rata rata sebesar
6203,1 pg/m? dan yang terendah pada titik 1 dengan nilai sebesar 5439,7 pug/m?.
b. Waktu Pengukuran Sore Hari
Hasil pengukuran konsentrasi Karbon Monoksida di luar ruangan pada waktu
sore hari yaitu pukul 12.00-14.00 WIB selama 3 hari disajikan pada Tabel 4.3
Tabel 4.3 Hasil Pengukuran Konsentrasi Karbon Monoksida (CO) Di Luar
Ruangan Pada Sore Hari

Hari konsentrasi CO rata-rata
titik 1 titik 2 titik 3
Jum'at 3435,6 9734,2 10593,0 7920,9
Sabtu 4008,2 12597,1 14314,9 10306,7
Minggu 6012,3 22903,9 19468,3 16128,2

(sumber: Hasil Penelitian 2020)

Pada Tabel 4.3 konsenstrasi Karbon Monoksida (CO) di Luar Ruangan
selama 3 hari pengukuran di sore hari didapatkan konsentrasi tertinggi pada hari
Minggu dengan rata rata sebesar 16128,2 pg/m? dan yang tertinggi pada titik 2
sebesar 22903,9 pg/m? sedangkan konsentrasi Karbon Monoksida (CO) terendah di
luar Pasar Krian Sidoarjo didapatkan pada hari jumat dengan nilai rata rata sebesar

7920,9 pg/m? dan yang terendah pada titik 1 dengan nilai sebesar 3435,6 pug/m?®.

44



Adapun hasil konsentrasi Karbon Monoksida (CO) baik di dalam Pasar Krian
selama 3 hari sebagai berikut:
a. Waktu Pengukuran Pagi Hari

Hasil pengukuran konsentrasi Karbon Monoksida di dalam ruangan pada
waktu pagi hari yaitu pukul 06.00-09.00 WIB selama 3 hari disajikan pada Tabel
4.4

Tabel 4.4 Hasil Pengukuran Konsentrasi Karbon Monoksida (CO) di dalam
Ruangan pada Pagi Hari

Hari konsentrasi CO rata-rata
titik A titik B titik C

Jum'at 9734,2 24908,0 19754,6 18132,2

Sabtu 10593,0 27198,4 23476,5 20422,6

Minggu 14314,9 34642,1 26625,8 25194,3

(Sumber: Hasil Penelitian, 2020)

Pada Tabel 4.4 konsenstrasi Karbon Monoksida (CO) di dalam Ruangan
selama 3 hari pengukuran di pagi hari didapatkan konsentrasi tertinggi pada hari
Minggu dengan rata rata sebesar 25194,3 pg/m?® dan yang tertinggi pada titik B
sebesar 34642,1 pg/m®sedangkan konsentrasi Karbon Monoksida (CO) terendah di
dalam Pasar Krian Sidoarjo didapatkan pada hari jumat dengan nilai rata rata
sebesar 18132,2 pg/m3 dan yang terendah pada titik A dengan nilai sebesar 9734,2
ug/me,

b. Waktu Pengukuran Siang Hari

Hasil pengukuran konsentrasi Karbon Monoksida di dalam ruangan pada
waktu siang hari yaitu pukul 12.00-14.00 WIB selama 3 hari disajikan pada Tabel
4.5

Tabel 4.5 Hasil Pengukuran Konsentrasi Karbon Monoksida (CO) Di Dalam
Ruangan pada Siang Hari

Hari — konsgr_ltrasi €O — rata-rata
titik A titik B titik C
Jum'at | 6012,3 9734,2 8875,3 8207,2
Sabtu 7730,1 10306,7 94479 9161,6
Minggu | 9734,2 14028,6 10879,3 11547 4

(sumber: Hasil Penelitian 2020)
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Pada Tabel 4.5 konsenstrasi Karbon Monoksida (CO) di dalam Ruangan
selama 3 hari pengukuran di siang hari didapatkan konsentrasi tertinggi pada hari
Minggu dengan rata rata sebesar 11547,4 pug/m?® dan yang tertinggi pada titik B
sebesar 14028,6 pg/m? sedanngkan konsentrasi Karbon Monoksida (CO) terendah
di luar Pasar Krian Sidoarjo didapatkan pada hari jumat dengan nilai rata rata
sebesar 8207,2 pg/m?® dan yang terendah pada titik 1 dengan nilai sebesar 6012,3
ug/me.

b. Waktu Pengukuran Sore Hari

Hasil pengukuran konsentrasi Karbon Monoksida di luar ruangan pada waktu

sore hari yaitu pukul 12.00-14.00 WIB selama 3 hari disajikan pada Tabel 4.6

Tabel 4.6 Hasil Pengukuran Konsentrasi Karbon Monoksida (CO) Di Dalam

Ruangan pada Sore Hari

Hari konsentrasi CO rata-rata
titik A titik B titik C

Jum'at 3721,9 13169,7 14601,2 10497,6

Sabtu 5153,4 14601,2 16032,7 11929,1

Minggu 8302,7 27198,4 19468,3 18323,1

(sumber: Hasil Penelitian 2020)

Pada Tabel 4.6 konsenstrasi Karbon Monoksida (CO) di dalam Ruangan
selama 3 hari pengukuran di sore hari didapatkan konsentrasi tertinggi pada hari
Minggu dengan rata rata sebesar 18323,1ug/m?® dan yang tertinggi pada titik 2
sebesar 27198,4 pg/m? sedanngkan konsentrasi Karbon Monoksida (CO) terendah
didalam Pasar Krian Sidoarjo didapatkan pada hari jumat dengan nilai rata rata
sebesar 10497,6 ug/m? dan yang terendah pada titik 1 dengan nilai sebesar 3721,6
ug/me,

4.1.2.2 Hasil Pengukuran Kebisingan

Pengukuran sampel tingkat kebisingan di Pasar Induk Krian Sidoarjo
dilakukan selama 2 hari yaitu pada hari Sabtu, 26 April 2020 dan Minggu, 27 April
2020. Tingkat kebisingan iukur dengan cara pengukuran selama 10 menit untuk tiap
pengukuran dengan pembacaan setiap 5 detik. Dengan demikian dalam waktu 10
menit akan didapatkan 120 data (600 detik/5 detik) di setiap titik sampling.
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Hal tersebut diulang pada interval waktu yang lain dan pada titik sampling
lainnya. Pengukuran tingkat kebisingan dilakukan siang hari yaitu selama 16 jam
(Ls) pada interval waktu 06.00 — 22.00.

Setiap pengukuran harus dapat mewakili selang waktu tertentu dengan
menetapkan paling sedikit 4 waktu pengukuran pada siang hari dan pada malam

hari paling sedikit 3 waktu pengukuran. Contoh sampling yang diberikan
dalam kepmen tersebut adalah:

- L1 diambil pada jam 07.00 mewakili jam

06.00 — 09.00

- L2 diambil pada jam 10.00 mewakili jam

09.00 — 14.00

- L3 diambil pada jam 15.00 mewakili jam

14.00 - 17.00

- L4 diambil pada jam 18.00 mewakili jam

17.00 - 22.00

Pengambilan tingkat kebisingan dilaksanakan menggunakan cara sederhana
sesuai Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup No 48 Tahun 1996 tentang baku tingkat kebisingan. Cara ini
dilakukan menggunakan SLM dengan mengukur tingkat tekanan bunyi dB (A)
selama 10 menit untuk tiap pengukuran di tiap titik dan pembacaan dilakukan setiap
5 detik. Berikut contoh perhitungan pada titik sampling 1 di hari sabtu dengan
interval L1 jam 06.00 — 09.00

Laeq.T (10 menit) = 10 logao [[Flo] »129 10Lvai/r0

Dimana:
Laeq,t adalah tingkat tekanan bunyi sinambung setara dalam waktu 10 menit .

Lpai adalah tingkat tekanan bunyi sesaat rata-rata dalam interval 5 detik.

L1 = 10Log || 123 10tpaire
L1 = 10Log || (23377093,38)

L1=73,68 db.
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Adapun hasil Tingkat Kebisingan di luar Pasar Krian selama 2 hari sebagai
berikut
a. Titik Sampling 1
Hasil pengukuran konsentrasi Kebisingan pada titik sampling 1 di hari sabtu

dan minggu disajikan pada Tabel 4.7

Tabel 4.7 Hasil Pengukuran Konsentrasi Kebisingan pada Titik Sampling 1

titik sampling 1
no Leq sabtu (db) | minggu (db)
1 L1 73,68 76,77
2 L2 71,97 74,65
3 L3 70,85 73,53
4 L4 64,95 65,95

(Sumber: Hasil Penelitian, 2020)

Pada tabel 4.7 menunjukan bahwa tingkat kebisingan maksimum terjadi pada
L1 (06.00-09.00) di hari minggu sebesar 76,77 dB dan minimumnya terjadi pada
L4(17.00-22.00) dihari sabtu sebesar 64,95 dB.
b. Titik sampling 2
Hasil pengukuran konsentrasi Kebisingan pada titik sampling 2 di hari sabtu
dan minggu disajikan pada Tabel 4.8
Tabel 4.8 Hasil Pengukuran Konsentrasi Kebisingan pada Titik Sampling 2

titik sampling 2
no Leq sabtu (db) minggu (db)
1 L1 74,52 78,65
2 L2 71,68 75,78
3 L3 72,26 76,53
4 L4 67,12 68,76

(Sumber: Hasil Penelitian, 2020)

Pada tabel 4.8 menunjukan bahwa tingkat kebisingan maksimum terjadi pada
L1 (06.00-09.00) di hari minggu sebesar 78,65 dB dan minimumnya terjadi pada

L4(17.00-22.00) dihari sabtu sebesar 67,12 dB.
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c. Titik sampling 3
Hasil pengukuran konsentrasi Kebisingan pada titik sampling 3 di hari sabtu

dan minggu disajikan pada Tabel 4.9

Tabel 4.9 Hasil Pengukuran Konsentrasi Kebisingan pada Titik Sampling 3

titik sampling 3

no Leq sabtu (db) | minggu (db)
1 L1 74,25 77,83
2 L2 70,04 71,65
3 L3 71,98 75,93
4 L4 66,14 66,36

(Sumber: Hasil Penelitian,2020)

Pada tabel 4.9 menunjukan bahwa tingkat kebisingan maksimum terjadi
pada L1 (06.00-09.00) di hari minggu sebesar 77,83 dB dan minimumnya terjadi
pada L4(17.00-22.00) dihari sabtu sebesar 66,14 dB.

Adapun hasil Tingkat Kebisingan di dalam Pasar Krian selama 2 hari sebagai
berikut:

a. Titik Sampling A
Hasil pengukuran konsentrasi Kebisingan pada titik sampling A di hari sabtu
dan minggu disajikan pada Tabel 4.10
Tabel 4.10 Hasil Pengukuran Konsentrasi Kebisingan pada Titik Sampling A

titik sampling A

no Leq sabtu (db) | minggu (db)

1 L1 74,83 77,23
2 L2 70,32 74,98
3 L3 71,06 73,57
4 L4 66,67 66,89

(Sumber: Hasil Penelitian,2020)
Pada tabel 4.10 menunjukan bahwa tingkat kebisingan maksimum terjadi

pada L1 (06.00-09.00) di hari minggu sebesar 77,23 dB dan minimumnya terjadi
pada L4(17.00-22.00) dihari sabtu sebesar 66,67 dB.
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b. Titik Sampling B
Hasil pengukuran konsentrasi Kebisingan pada titik sampling B di hari sabtu

dan minggu disajikan pada Tabel 4.11

Tabel 4.11 Hasil Pengukuran Konsentrasi Kebisingan pada Titik Sampling B

titik sampling B

no Leq sabtu (db) | minggu (db)

1 L1 75,65 80,12
2 L2 70,95 75,64
3 L3 72,24 76,53
4 L4 67,78 69,36

(Sumber: Hasil Penelitian,2020)

Pada tabel 4.10 menunjukan bahwa tingkat kebisingan maksimum terjadi
pada L1 (06.00-09.00) di hari minggu sebesar 80,12 dB dan minimumnya terjadi
pada L4(17.00-22.00) dihari sabtu sebesar 67,78 dB.

c. Titik Sampling C
Hasil pengukuran konsentrasi Kebisingan pada titik sampling C di hari sabtu

dan minggu disajikan pada Tabel 4.12

Tabel 4.12 Hasil Pengukuran Konsentrasi Kebisingan pada Titik Sampling C

titik sampling C
No leq s(adbt;c)u minggu (db)
1 L1 74,82 78,56
2 L2 69,73 74,5
3 L3 72,11 75,78
4 L4 67,4 67,56

(Sumber: Hasil Penelitian,2020)
Pada tabel 4.12 menunjukan bahwa tingkat kebisingan maksimum terjadi

pada L1 (06.00-09.00) di hari minggu sebesar 78,56 dB dan minimumnya terjadi
pada L4(17.00-22.00) dihari sabtu sebesar 67,40 dB.
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4.1.2.3 Hasil Pengukuran Jumlah Kendaraan Bermotor

Pengambilan sampel jumlah kendaraan bermotor dilaksanakan selama 3 hari
yaitu pada hari Jum’at 25 April 2020 hingga 27 April 2020 dan dengan durasi waktu
pengukuran pagi 1 jam (pukul 07.00-08.00 WIB), siang 1 jam (pukul 13.00-14.00
WIB, dan sore 1 jam (16.00-17.00 WIB). Pengambilan sampel pada waktu tersebut
berdasarkan Peraturan Menteri Lingkngan Hidup No 12 tahun 2010.

Pengambilan sampel dibedakan berdasarkan waktu dikarenakan terdapat
perbedaan aktivitas pasar pada pagi, siang, ataupun sore hari. Kendaraan bermotor
yang dihitung adalah sepeda motor, mobil/mikrolet dan truk.

Adapun hasil sampling jumlah kendaraan pada hari Jum’at sampai Minggu di
masing masing titik sampling luar pasar dapat dilihat pada Gambar 4.7 sebagai
berikut.
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400
200

o

Jumlah kendaraan

pagi | siang pagi | siang pagi | siang
Jumat sabtu minggu

mTitik1| 702 | 478 | 436 | 919 | 500 | 479 | 1134 | 761 | 667
mTitik2| 993 | 643 | 835 | 1179 | 689 | 897 | 1370 | 758 | 989
Titik 3| 889 | 527 | 590 | 1090 | 714 | 845 | 1299 | 845 | 936

Gambar 4.7 Hasil Sampling Jumlah Kendaraan di Luar Pasar
(Hasil Penelitian 2020)

Dari Grafik tersebut terlihat bahwa pada hari Minggu pagi di titik 2 sebesar
1370 unit, sementara jumlah kendaraan paling sedikit terletak pada hari jumat siang
di titik 1 sebesar 436 unit. Dari hasil grafik yang berbeda dalam jumlah kendaraan
tersebut terjadi karena masyarakat memilih berbelanja di hari minggu yang
merupakan hari libur daripada hari jumat. Banyaknya kendaraan yang melintasi di
titik 2 karena di titik 2 merupakan titik yang dekat dengan tempat pedagang penjual
kebutuhan pokok sehingga aktivitas kendaraan bermotor lebih tinggi.
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Pada itik 1 yang tempatnya dekat dengan tempat pedagang busana, kosmetik,
mainan, sehingga tidak terlalu padat dan titik sampling 3 berada di dtempat dekat
dengan pedagan buah buahn dan sebagian sayur. Adapun grafik perbandingan rata-
rata jumlah kendaraan pada waktu pagi, siang dan sore setiap harinya di luar pasar

krian dapat dilihat pada Gambar 4.8 dibawah ini

__ 4000
-‘é 3500
3 3000
S 2000 - =
S 1500 >
S 1000 —o—Jumat
::‘ 500
® 0 - - Sabtu
[ Pagi Siang Sore ]
3 (07.00- (13.00- (16.00- Minggu
08.00) 14.00) 17.00)
—o—Jumat 2584 1648 1861
Sabtu 3188 1903 2221
Minggu 3803 2364 2592

Gambar 4.8 Grafk Perbandingan Rata Rata Jumlah Kendaraan Per Hari di luar
Pasar
(Sumber: Hasil Penelitan, 2020)

Pada Grafik terseebut terlihat terjadi peningkatan jumlah kendaraan di pagi
dan untuk hari siang hari terjadi penuruan jumlah kendaraan dan naik kembali pada
sore hari. Hal ini disebabkan oleh aktivitas Pasar Krian Sidoarjo yang banyak
mendatangkan pengunjung pada pagi hari menurut data penelitian tertinggi pada

hari Minggu pagi sebesar 3803 unit.
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Adapun hasil sampling jumlah kendaraan pada hari Jum’at sampai Minggu di
masing masing titik sampling dalam pasar dapat dilihat pada Gambar 4.9 sebagai
berikut
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& 1400
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= 1000
c 800
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S 400
200
£ o
fu pagi ‘ siang ‘ sore pagi ‘ siang ‘ sore pagi ‘ siang ‘ sore
g Jumat sabtu minggu
mTitik A| 880 567 459 976 623 500 | 1190 | 786 735
mTitik B| 1095 | 736 853 | 1227 | 908 970 | 1500 | 982 | 1007
TitikC| 974 659 824 | 1132 | 767 887 | 1347 | 886 945

Gambar 4.9 Hasil Sampling Jumlah Kendaraan di Dalam Pasar
(Hasil Penelitian 2020)

Dari Grarik tersebut terlihat bahwa pada hari Minggu pagi di titik B sebesar
1500 unit, sementara jumlah kendaraan paling sedikit terletak pada hari jumat siang
di titik A sebesar 459 unit. Dari hasil grafik yang berbeda dalam jumlah kendaraan
tersebut terjadi karena masyarakat memilih berbelanja di hari minggu yang
merupakan hari libur daripada hari jumat. Banyaknya kendaraan yang melintasi di
titik B karena di titik B merupakan titik yang langsung berhubungan dengan tempat
pedagang penjual kebutuhan pokok sehingga aktivitas kendaraan bermotor lebih
tinggi sedangkan pada pada titik A yang tempatnya hanya tempat pedagang busana,
kosmetik, mainan dll sehingga tidak terlalu padat dan titik sampling C berada di
dtempat pedagan buah buahn dan sebagian sayur. Adapun grafik perbandingan rata-
rata jumlah kendaraan pada waktu pagi, siang dan sore setiap harinya di dalam pasar
krian dapat dilihat pada Gambar 4.10 dibawah ini
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Gambar 4.10 Grafk Perbandingan Rata Rata Jumlah Kendaraan Per Hari di
Dalam Pasar
(Sumber: Hasil Penelitan, 2020)

Pada Grafik terseebut terlihat terjadi peningkatan jumlah kendaraan di pagi
dan untuk hari siang hari terjadi penuruan jumlah kendaraan dan naik kembali pada
sore hari Hal ini disebabkan oleh aktivitas Pasar Krian Sidoarjo yang banyak
mendatangkan pengunjung pada pagi hari menurut data penelitian tertinggi pada
hari Minggu pagi sebesar 4.037 unit.

Berdasarkan hasil survey kendaraan bermotor, ketika pagi hari mulai pukul
06.00 — 10.00 WIB, banyak kios-kios pedagang yang buka sehingga banyak
pengunjung yang berdatangan ke pasar dan berdampak pada peningkatan jumlah
kendaraan bermotor. Kecuali pada hari Jum’at, jumlah kendaraan bermotor pada
siang hari justru mengalami penurunan yaitu sebesar 1962 unit. Kemudian pada
waktu sore hari pukul 13.00-18.00 WIB jumlah pengunjung pasar yang
menggunakan kendaraan bermotor naik kembali sebesar 2687 untuk hari minggu
ynag tertinggi dikarenakan banyak kios kios yang buka kembali dan sebagian ada

kios yang baru buka berjualan makanan untuk berbuka puasa.
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4.2. Pembahasan
4.2.1 Perbandingan Konsentrasi CO dengan Baku Mutu Udara Ambien

Bahan toksik yang sangat berbahaya apabila dihirup oleh manusia
adalah Gas Karbon Monoksida (CO). Gas CO ini tidak hanya dihasilkan oleh
kendaran bermotor saja tetapi juga dihasilkan dari asap rokok, asap pabrik,
alat pemanas, dan peralatan yang menggunakan bahan api berasaskan karbon
(Rivanda, 2015).

Menurut Girach & Nair (2014). Karbon Monoksida adalah gas yang
tidak berwarna dan tidak berbau dapat menyebabkan bahaya bagi manusia
apabila dalam konsentrasi yang tinggi. Berikut hasil grafik perbandingan
antara CO dengan baku mutu yang di dasarkan oleh PP No. 41 tahun 1999
diluar Pasar Krian Sidoarjo disetiap titik yang dilaksanakan selama 3 hari dari

Jumat hingga hari Minggu papat dilihat pada Gambar 4.11 sebagai berikut:
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pagi ‘ siang‘ sore | pagi ‘siang‘ sore | pagi ‘siang‘ sore

Jumat sabtu minggu
titik 1 8589,0(5439,7|3435,6 9447,9/6584,9|4008,2 10306, |9734,2|6012,3
titik 2 21758,6871,2|9734,2|24621,/9161,6/12597,|31206,| 11165, | 22903,
titik 3 18895,|6298,6(10593,|21377,|8302,7 14314, 25766, 8589,0| 18036,
baku mutu| 30000 | 30000 | 30000 | 30000 | 30000 | 30000 | 30000 | 30000 | 30000

Gambar 4.11 Grafik Perbandigan CO dengan Baku Mutu Udara Ambien
(Sumber: Hasil Penelitian, 2020)

Berdasarkan Grafik 4.10 konsentrasi Karbon Monoksida (CO) Tertinggi pada
hari Minggu di pagi hari di titik sampling 2 yaitu sebesar 31206,5 pg/m?® dan
konsentrasi Karbon Monoksida (CO) terendah Pada hari jumat di sore hari di titik
sampling 1 sebesar 3435,6 pg/m?®. Berdasarkan baku mutu udara ambien nasional

yang tertera pada Peraturan Pemerintah No. 41 tahun 1999, konsentrasi CO pada
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hari Minggu Pagi di titik sampling 2 telah melebihi baku mutu udara ambien
nasional sebesar 30.000 pg/Nm?.

Grafik perbandingan rata rata konsentrasi CO pada waktu pagi, siang dan sore
dapat dilihat gambar 4.12 dibawabh ini
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X (07.00-08.00) (13.00-14.00) (16.00-17.00)
\ Jumat 16414,5 6203,1 7920,9
\ Sabtu 18482,2 8016,4 10306,7
\ Minggu 22426,7 9829,6 15651,0

Gambar 4.12 Grafik Perbandigan CO dengan Baku Mutu Udara Ambien
(Sumber: Hasil Penelitian, 2020)

Nilai rata rata konsentrasi karbon monoksida (CO) mengalami peningkatan
setiap harinya dari hari jJumat hingga hari minggu dan tertinggi terjadi pada waktu
pagi hari dikarenakan jumlah kendaraan pada hari minggu di luar pasar Krian terjadi
peningkatan. Menurut Pangerapan (2018) kendaraan bermotor yang begitu banyak
keluar masuk pada area pasar Krian Sidoarjo mengeluarkan zat pencemar CO yang
akan berdampak pada Kesehatan dan kenyaman pada pedagang dan pengunjung
pasar Krian.

Adapun perbandingan CO dengan baku mutu udara dalam ruang Berdasarkan
baku mutu udara dalam ruang nasional yang tertera pada Keputusan Menteri
Kesehatan No 1405 Tahun 2002 didalam Pasar Krian Sidoarjo pada hari Jumat
hingga hari Minggu masing masing titik sampling dapat dilihat Gambar 4.13

56



35000,0
30000,0 l
25000,0
20000,0
15000,0 —

10000,0 —
5000,0 1 —
0,0

pagi ‘ siang ‘ sore pagi ‘ siang ‘ sore pagi ‘ siang ‘ sore

Konsentrasi CO

Jumat sabtu minggu
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Gambar 4.13 Grafik Perbandigan CO dengan Baku Mutu Udara didalam
Ruangan
(Sumber: Hasil Penelitian, 2020)

Berdasarkan Grafik 4.13 konsentrasi Karbon Monoksida (CO) Tertinggi di
dalam ruangan Pasar Krian Sidoarjo pada hari Minggu di pagi hari pada titik
sampling B yaitu sebesar 34642,1 pug/m?® dan konsentrasi Karbon Monoksida (CO)
terendah Pada hari jumat di sore hari di titik sampling A sebesar 3721,9 pg/m?.
Berdasarkan baku mutu udara dalam ruang yang tertera pada Keputusan Menteri
Kesehatan No 1405 Tahun 2002, konsentrasi CO pada hari Minggu Pagi di titik
sampling B telah melebihi baku mutu udara ambien nasional sebesar 28865,98
ng/Nm?,

Grafik perbandingan rata rata konsentrasi CO pada waktu pagi, siang dan sore
dapat dilihat gambar 4.14 dibawabh ini
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Gambar 4.14 Grafik Perbandigan CO dengan Baku Mutu Udara di dalam
Ruangan
(Sumber: Hasil Penelitian, 2020)

Nilai rata rata konsentrasi karbon monoksida (CO) mengalami peningkatan
setiap harinya dari hari jJumat hingga hari minggu dan tertinggi terjadi pada waktu
pagi hari dikarenakan jumlah kendaraan pada hari minggu di dalam pasar Krian
terjadi peningkatan. Hal ini dikarenakan pada pagi hari terutama di dalam Pasar
Krian Sidoarjo jumlah kendaraan mengalami peningkatan sehingga Karbon
Monoksida CO Juga meningkat karena sumber pencemar berasal dari kendaraan
bermotor yang mesin nya terkadang dibiarkan sengaja untuk menyala (Hampson,
2011).

Karbon Monoksida CO sendiri hasil dari pembakaran bahan bakar fosil yang
tidak sempurna dari kendaraan bermotor (Girach & Nair, 2014) Karbon Monoksida
CO memiliki kadar tertinggi apabila daerah tersebut memiliki kepadatan lalu lintas
yang berasal dari akibat pembakaran tidak sempurna pada mesin bahan bakar yang
menghasilkan Karbon Monoksida CO (Suryani, 2010).

Secara umum reaksi pembakaran sempurna dan tidak sempurna bensin
dimesin kendaraan bermotor adalah sebagai berikut:

Cs Hi2 + 802 [1 5CO2 + 6H20 (reaksi pembakaran sempurna)

CsH1z2 + 5.50; [1 5CO + 6H20 (reaksi pembakaran tidak sempurna)

Dari kedua reaksi tersebut bahwa pembakaran tidak sempurna terjadi akibat

kurangnya oksigen pada saat proses pembakaran.
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Dalam pembakaran sempurna bahan bakar bensin, seharusnya
mememerlukan oksigen sebanyak 8 molekul namun pada saat pembakaran tidak
sempurna kebutuhan oksigen tersebut tidak terpenuhi, hanya terdapat 5,5 molekul
Oksigen. Akibatnya zat yang seharusnya keluar dari pembakaran sempurna adalah
CO2 dan H20 berubah menjadi gas CO. Hingga saat ini belum ada mesin dengan
efisiensi pembakaran 100% sehingga tidak tercapai pembakaran sempurna di mesin
(Kamal, 2015). Menurut Ghofur, (2014), Gas CO merupakan hasil pembakaran
dengan udara yang reaksinya tidak lengkap antara karbon dioksida dan komponen
pengahasil karbon dengan oksigen yang apabila jumlah oksigene kurang dari
jumlah yang dibutuhkan dan terjadi pada suhu yang tinggi . Secara umum
persamaan reaksi pembakaran karbon terjadi melalui beberapa tahap yaitu:

2C+ 0, —2CO

Reaksi kimia karbon dioksida (CO2) dan komponen yang mengandung
karbon pada suhu tinggi dapat menghasilkan karbon monoksida (CO) dengan reaksi
sebagai berikut:

CO2 + C — 2CO.

4.2.2 Perbandingan Kebisingan dengan Baku Tingkat Kebisingan

Adapun perbandingan Kebisingan dengan baku tingkat kebsisingan
Berdasarkan baku tingkat kebisingan nasional yang tertera pada Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup No 48 Tahun 1996 di Pasar Krian Sidoarjo dilaksanakan pada

hari sabtu hingga hari Minggu dengan menggunakan rumus:
LS = 10Log [1_16] 21121 10Lpai/1o
LS = 10Log |-| (12551178,87)

LS =70,98db
masing masing titik sampling dapat dilihat pada Tabel 4.13.
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Tabel 4.13 Perbandingan Konsentrasi Kebisingan Berdasarkan KepMen LH No
48 Tahun 1996

titik sampling baku tingkat Sabtu minggu
1 70 70,99 73,71
2 70 71,29 75,60
3 70 70,93 73,92
A 70 71,11 74,07
B 70 71,98 76,22
C 70 71,27 74,93

(Sumber: Hasil Penelitian,2020)
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m— sabtu 70,99 71,29 70,93 71,11 71,98 71,27
minggu 73,71 75,60 73,92 74,07 76,22 74,93
e haku tingkat 70 70 70 70 70 70

N sabtu minggu e haku tingkat

Gambar 4.15 Grafik Perbandingan baku Tingkat Kebisingan Berdasarkan
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No 48 Tahun 1996
(Sumber: Hasil Penelitian, 2020)

Berdasarkan Grafik tingkat Kebisingan konsentrasi Tertinggi di Pasar Krian
Sidoarjo terjadi pada hari Minggu pada titik sampling B yaitu sebesar 76,22 dB dan
tingkat Kebsingan terendah Pada hai sabtu di titik sampling 1 sebesar 70,99.
Berdasarkan baku tingkat kebisingan yang tertera pada Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup No 48 Tahun 1996 sebesar 70 dBA di wilayah jasa dan
perdagangan, tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat kebisingan pada Pasar Krian
yang diwakili oleh 6 titik sampling melebihi baku mutu tingkat kebisingan untuk di

wilayah jasa dan perdagangan.
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Hal ini dikarena hari mingu di Pasar Krian Sidoarjo terjadi peningkatan
dalam kegiatan jual beli, sumber bunyi yang di hasil merupakan efek samping dari
kegiatan-kegiatan seperti kegiatan industry, transportasi, perdagangan dll. Bunyi
yang dianggap mengganggu, termasuk di dalamnya kegiatan berbicara dan musik
yang tidak dikehendaki oleh pendengar juga dapat disebut sebagai kebisingan
(Satoto, 2018). Kebisingan lalu lintas yang melebihi baku mutu dapat menyebabkan
dampak negatif bagi masyarakat yang beraktivitas di sekitar sumber bunyi tersebut
(Bachtiar & Dewilda, 2013). Kebisingan lalu lintas ditentukan oleh berbagai faktor,
yaitu kecepatan dan kepadatan kendaraan, komposisi kendaraan, kelakukan atau
tabiat pengemudi dan ketidakstabilan lalu lintas (Suroto, 2010).

Menurut (Aziz, 2012) bising merupakan semua bunyi yang mengalihkan
perhatian, mengganggu atau berbahaya bagi kegiatan sehari — hari dan juga bunyi
yang tidak di ingan kan dan dapat mencemaru lingkungan. Artinya apabila batas
baku tingkat kebisingan ini melawati batas yang ditentukan dapat menyebabkan
pencemaran di lingkungan pasar krian itu sendiri. kebisingan lalu lintas dapat
menggangu kegiatan dasar masyarakat seperti tidur dan konsentrasi. Kebisingan
yang berlebihan juga dapat mengakibatkan masalah-masalah mental dan kesehatan
fisik. Aktivitas lalu lintas yang memiliki pengaruh besar terhadap kebisingan adalah
keberadaan kendaraan bermotor melalui suara yang dihasilkan knalpot kendaraan
tersebut (Griefahn dkk., 2006).

4.2.3 Hubungan Jumlah kendaraan dengan Konsentrasi CO

Konsentrasi CO di udara dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah dari kendaraan bermotor. Untuk mengetahui hubungan antara CO dengan
jumlah kendaraan bermotor yaitu dengan cara menjumlahkan hasil sampling
kendaraan di titik sampling luar ruangan pasar yaitu titik 1, 2 dan 3, sementara untuk
luar ruangan pasar yaitu titik A, B, C kemudian di hitung rata-ratanya. Serta
menghitung nilai rata-rata konsentrasi CO di dalam dan diluar Pasar Krian Sidoarjo,
yaitu dengan menjumlahkan konsentrasi CO pada dalam ruang yaitu di titik A,B
dan C, sementara untuk luar pasar yaitu titik 1,2 dan 3 Kemudian di hitung nilai

rata-ratanya.
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Adapun Grafik rata rata dari kendaraan dan konsenstari CO di luar pasar
dilihat Pada Gambar 4.16
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Gambar 4.16 Grafik Hubungan Kendaraan Bermotor dengan Konsentrasi CO
di Luar Pasar
(Sumber: Hasil Penelitian 2020)

Pengaruh jumlah kendaraan terhadap konsentrasi CO di dalam pasar dapat
dianalisis menggunakan analisis korelasi pearson menggunakan aplikasi SPSS.16
atau dengan cara manual menggunakan Microsoft Exel. Berdasarkan hasil yang
diperoleh, maka ddapatkan konsenstrasi CO dengan jumlah kendaraan bermotor
sebesar 0.96 dan bernilai positif. Nilai tersebut berada diantara nilai ketetapan
korelasi person 0,81 — 1,00, maka korelasi antar kedua variable tergolong sempurna
karena kadar gas CO yang berada pada udara berasal dari kepadatan lalu lintas pada
area sekitar 80% yang di keluarkan oleh polutan buatan dari knalpot kendaraan
bermotor (Hasairin & Siregar, 2018).

Adapun uji korelasi menggunakan aplikasi SPSS.16 antara jumlah kendaraan
terhadap konsentrasi CO untuk melihat tingkat hubungan dari 2 (dua) variabel

tersebut melalui nilai signifikansi yang dihasilkan.
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Tabel 4.14 Hasil Korelasi antara CO di luar pasar dengan kendaraan bermotor

dengan menggunakan SPSS.

Correlations
kendaraan CO

kendaraan |Pearson Correlation 1 .966™

Sig. (2-tailed) .000

N 9 9
Cco Pearson Correlation .966™ 1

Sig. (2-tailed) .000

N 9 9
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil dari SPSS nilai signifikansi (a) yang diperoleh sebesar
0,00. Menurut ketetapan korelasi pearson apabila nilai a < 0,05 maka kedua
variabel memiliki hubungan. Maka, uji korelasi ini dapat digunakan untuk
menjelaskan hubungan dan pengaruh dari jumlah kendaraan terhadap konsentrasi
CO. Dalam artian kendaraan memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap
konsentrasi CO di luar Pasar Krian. Nilai korelasi bernilai positif, hal ini
menunjukkan jumlah kendaraan dengan konsentrasu CO memiliki keterkaitan yang
searah, terjadi karena apabila jumlah kendaraan meningkat maka konsentrasi CO
juga meningkat. Karena transportasi merupakan sumber terbesar adanya polusi di
udara dalam menyumbang karbon monoksida, dengan pertumbuhan jumlah

kepemilikan kendaraan yang sangat tinggi (Ramayana & Istirokhatun, 2013).
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Adapun Grafik rata rata dari kendaraan dan konsenstari CO di dalam pasar
dilihat Pada Gambar 4.17
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Gambar 4.17 Grafik Hubungan Kendaraan Bermotor dengan Konsentrasi CO

di Dalam Pasar

(Sumber: Hasil Penelitian, 2020)

Untuk mengetahui pengaruh dari jumlah kendaraan terhadap konsentrasi CO

di

dalam pasar dapat dianalisis menggunakan analisis korelasi

pearson

menggunakan aplikasi SPSS.16 atau dengan cara manual menggunakan Microsoft

Exel. Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka ddapatkan konsenstrasi CO dengan

jumlah kendaraan bermotor sebesar 0.94 dan bernilai positif. Nilai tersebut berada

diantara nilai ketetapan korelasi person 0,81 — 1,00, maka korelasi antar kedua

variable tergolong sempurna. Adapun uji korelasi menggunakan aplikasi SPSS.16

antara jumlah kendaraan terhadap konsentrasi CO untuk melihat tingkat hubungan

dari 2 (dua) variabel tersebut melalui nilai signifikansi yang dihasilkan.
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Tabel 4.15 Hasil Korelasi antara CO di dalam pasar dengan kendaraan bermotor

dengan menggunakan SPSS.

Correlations
kendaraan CO

kendaraan Pearson Correlation 1 .946™

Sig. (2-tailed) .000

N 9 9
(0] Pearson Correlation .946™ 1

Sig. (2-tailed) .000

N 9 9
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil dari SPSS nilai signifikansi (a) yang diperoleh sebesar
0,00. Menurut ketetapan korelasi pearson apabila nilai a < 0,05 maka kedua
variabel memiliki hubungan. Maka, uji korelasi ini dapat digunakan untuk
menjelaskan hubungan dan pengaruh dari jumlah kendaraan terhadap konsentrasi
CO.

dalam artian kendaraan memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap
konsentrasi CO di dalam Pasar Krian. Nilai korelasi berniali positif, hal ini
menunjukkan jumlah kendaraan dengan konsentrasu CO memiliki keterkaitan yang
searah, terjadi karena apabila jumlah kendaraan meningkat maka konsentrasi CO
juga meningkat. Menurut (Bachtiar & Alfirna, 2017) bahan bakar bensin
mengeluarkan gas buang CO paling besar sehingga tingkat konsentrasi CO di
atmosfer berkolerasi positif terhadap padatnya lalu lintas.

Akibat dari arus lalu lintas yang tidak berjalan dapat menyebabkan tingginya
konsentrasi CO di udara ambien, emisi gas yang di hasilkan oleh kendaraan dalam
kondisi berhenti atau macet dapat menghasilkan gas CO 12 kali lebih tinggi
daripada kendaraan yang berjalan dengan lancer (Gunawan dkk., 2015). Oleh
karena itu semakin padat jumlah kendaraan bermotor maka emiisi yang dihasilkan

seperti konsentrasi CO juga semakin sedikit.
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4.2.4 Hubungan Jumlah Kendaraan Bermotor dengan Kebisingan

Tingkat kebisingan juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah dari kendaraan bermotor. Untuk mengetahui hubungan antara kebisingan
dengan jumlah kendaraan bermotor yaitu dengan cara menjumlahkan hasil
sampling kendaraan di titik samplingdi pasar Krian Sidoarjo yaitu titik A, B,C,1,2
dan 3, kemudian di hitung rata-ratanya. Serta menghitung nilai rata-rata tingkat
Kebisingan di Pasar Krian Sidoarjo, yaitu dengan menjumlahkan tingkat kebisingan
pada titik sampling yang ditentukan Kemudian di hitung nilai rata-ratanya.

Adapun Grafik rata rata dari jumlah kendaraan dan Kebisingan di pasar krian
dilihat Pada Gambar 4.18 dan Gambar 4.19
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Gambar 4.18 Grafik Rata-Rata Jumlah Kendaraan dan Kebisingan di Pasar
Krian Pada Hari Sabtu
(Sumber: Hasil Penelitian,2020)
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Gambar 4.19 Grafik Rata-Rata Jumlah Kendaraan dan Kebisingan di Pasar
Krian Pada Hari Minggu
(Sumber: Hasil Penelitian,2020)
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Untuk mengetahui pengaruh dari jumlah kendaraan terhadap tingkat
kebisingan di pasar dapat dianalisis menggunakan analisis korelasi pearson
menggunakan aplikasi SPSS.16 atau dengan cara manual menggunakan Microsoft
Exel. Berdasarkan hasil yang diperoleh uji korelasi menggunakan aplikasi SPSS.16
antara jumlah kendaraan terhadap tingkat kebisingan di hari sabtu untuk melihat
tingkat hubungan dari 2 (dua) variabel tersebut melalui nilai signifikansi yang
dihasilkan.

Tabel 4.16 Hasil Korelasi antara tingkat kebisingan dengan kendaraan bermotor
di hari sabtu dengan menggunakan SPSS.

Correlations

jumlah kendaran| Kebisingan

jumlah kendaran Pearson Correlation 1 977"

Sig. (2-tailed) .001

N 6 6
Kebisingan Pearson Correlation 977" 1

Sig. (2-tailed) .001

N 6 6
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

(Sumber: hasil penelitian,2020)

Berdasarkan hasil dari tabel SPSS di hari sabtu nilai signifikansi (o) yang
diperoleh sebesar 0,01. Menurut ketetapan korelasi pearson apabila nilai o < 0,05
maka kedua variabel memiliki hubungan dan didadapatkan nilai korelasi antar
tingkat kebisingan dengan jumlah kendaraan bermotor sebesar 0,97 dan bernilai
positif. Nilai tersebut berada diantara nilai ketetapan korelasi person 0,81 — 1,00,
maka korelasi antar kedua variable tergolong sempurna..

Adapun uji korelasi menggunakan aplikasi SPSS.16 antara jumlah kendaraan
terhadap tingkat kebisingan di hari Minggu untuk melihat tingkat hubungan dari 2

(dua) variabel tersebut melalui nilai signifikansi yang dihasilkan.
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Tabel 4.17 Hasil Korelasi antara tingkat kebisingan dengan kendaraan bermotor

di hari Minggu dengan menggunakan SPSS.

Correlations

jumlah kendaran| Kebisingan
jumlah kendaran Pearson Correlation 1 991"
Sig. (2-tailed) .000
N 6 6
kebisingan Pearson Correlation .991" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 6 6

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

(Sumber: hasil penelitian,2020)

Berdasarkan hasil dari tabel SPSS di hari sabtu nilai signifikansi (o) yang
diperoleh sebesar 0,01. Menurut ketetapan korelasi pearson apabila nilai o < 0,05
maka kedua variabel memiliki hubungan dan didadapatkan nilai korelasi antar
tingkat kebisingan dengan jumlah kendaraan bermotor sebesar 0,977 dan bernilai
positif. Nilai tersebut berada diantara nilai ketetapan korelasi person 0,81 — 1,00,
maka korelasi antar kedua variable tergolong sempurna. Maka, uji korelasi ini dapat
digunakan untuk menjelaskan hubungan dan pengaruh dari jumlah kendaraan
terhadap tingkat kebisingan, artinya hubungan antara jumlah kendaraan dan
kebisingan berhubungan karena bising pada umumnya didefiniskan sebagi bunyi
yang tidak dikehendaki,yang bersumber dari jumlah kendaraan baik roda 2 maupun
4 karena pada dasarnya kendaraan menghasilkan spektrum bunyi yang berbeda
(Zulkipli, 2016). Sehingga apabila terjadi peningkatan jumlah kendaraan di
pastikan tingkat kebisingan juga akan naik dan nantinya tingkat kebisingan di
wilayah perdagan dan jas tersebut akan diatas batas ambang yakni 70 dB (Syaiful,
2017). Menurut Lee (2014). paparan kebisingan akibat lalu lintas yang disebabkan
oleh kendara bermotor sangatlah berhubungan dan berkorelasi.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai analisis korelasi kebisingan dan
konsentrasi karbon monoksida (CO) dengan kendaraan bermotor Pasar Krian
Sidoarjo memiliki kesimpulan sebagai berikut

1. Konsentrasi CO tertinggi di dalam pasar krian sebesar 34642,1 pg/m? di
titik B dan Konsentrasi CO teritnggi di luar pasar krian sebesar 31206,5
pg/m? di titik 2.

2. Tingkat Kebisingan terbesar terjadi di hari minggu di luar pasar krian
sebesar 75,60 dB dititik 2 dan di dalam pasar krian sebesar 76,22 dB
dititik B.

3. Hubugnan antara tingkat Kebisingan dan Konsesntrasi CO memilki nilai
yang sangat dan signifikan .

4. Konsentrasi CO tertingi di luar pasar Krian terjadi pada hari Minggu
pagi di titik sampling 2 sebesar 31206,5 pg/m*® Melebihi baku mutu udara
ambien nasional Peraturan Pemerintah No. 41 tahun 1999 vyang
seharusnya dibawah 30.000 pg/Nm? sedangkan Konsentrasi CO tertinggi
di dalam pasar Krian pada hari Minggu pagi di titik sampling B sebesar
34642,1 pg/m® Melebihi baku mutu udara ambien nasional Keputusan
Menteri Kesehatan No 1405 Tahun 2002 sebesar 25 ppm atau setara
dengan 28865,98 pg/Nm?.

5. Sedangkan tingkat kebisingan tertinggi di pasar Krian terjadi pada hari
Minggu di titik sampling B sebesar 76,22 dBA melebihi Baku Tingkat
Kebisingan nasionak Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No 48 Tahun
1996 sebesar 70 dBA di wilayah jasa dan perdagangan.

6. Tingkat Kebisingan dan Konsentrasi CO dengan jumlah kendaraan
bermotor memiliki korelasi yang sangat kuat dan sangat signifikan dengan
nilai masing masing CO dengan kendaraan untuk di luar pasar sebesar
0,96 dengan signifikansi (o) 0,00 dan didalam pasar sebesar 0,94 dengan
signifikansi (a) 0,00.
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Kebisingan dengan kendaraan di hari sabtu 0,97 dengan signifikansi
(o) 0,01 dan kebisingan dengan kendaraan di hari minggu 0,99 dengan
signifikansi (a) 0,00.

1.2 Saran
Berdasarkan penelitian ini di Pasar Krian Sidoarjo masih banyak
terdapat kekurangan,penliti memberi saran diantaranya:
1. Perlu dilakukan penelitian untuk konsentrasi CO dengan faktor yang
berhubungan seperti Suhu,kelembapan dan kecepatan angina.
2. Perlu dilakukan penelitian tentang dampak Kesehatan yang di akibatkan
dari emisi gas CO dan suara bising yang terjadi di pasar Krian Sidoarjo.
3. Perlu adanya pembangunan ruang buffer atau ruang penyekat seperti
penanam pohon, meningkatkan kedisiplinan berlalu lintas termasuk
dalam penggunaan klakson atau knalpot di kendaraan bermotor serta
adanya pembanungan lahan parkir.
Saran bagi peniliti pribadi, sebagai acuan untuk menganalisis CO dan

Kebisngan ketika di lapangan kerja nanti.
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